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ABSTRAK 

 

Hamidah Handayani. Hubungan Antara Pengalaman Kerja Dengan Kinerja 
Guru SMK Negeri di Jakarta Utara. Skripsi. Jakarta : Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh keterkaitan mengenai hubungan antara 
pengalaman kerja dengan kinerja guru. 

Data dikumpulkan dari pengisian kuesioner instrumen pengalaman kerja, 
sedangkan penilaian kinerja guru dari penilaian kepala sekolah berupa (DP3). 
Teknik pengambilan sampel adalah proportional random sampling sampling.  

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Ŷ = 531,87 + 0,16X. Dari 
persamaan tersebut, dilakukan uji persyaratan liliefors didapat Lhitung (0,1006)  < 
Ltabel (0,1125). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji keberartian 
regresi di dapat Fhitung (5,34) > Ftabel (4,00) yang dapat disimpulkan bahwa model 
persamaan regresi berarti. Sedangkan untuk uji kelinieran regresi diperoleh hasil 
Fhitung (5,34) <  Ftabel (4,00) yang menandakan bahwa persamaan regresi linier. 
Hasil uji koefisien korelasi dengan menggunakan product moment dari Pearson 
diperoleh nilai  = 0,286, hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara 
pengalaman kerja dengan kinerja guru SMK Negeri di Jakarta Utara. Dari 
perhitungan uji keberartian korelasi didapat thitung (2,312) > ttabel (1,6706). Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengalaman kerja dengan 
kinerja guru. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh angka 8,18% 
sehingga dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja mempengaruhi kinerja guru 
sebesar 8,18%. 

 

 

 

Kata kunci : Pengalaman, Pengalaman Kerja, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 

Hamidah Handayani.Correlation Between Work Experience With Teacher’s 
Performance of Public Vocational High School in North Jakarta. Skripsi. Jakarta 
: Concentration in Accounting Education, Department of Economics and 
Administration, Faculty of Economic, State University of Jakarta, 2013. 

The purpose of this research is to get correlation between work experience with 
teacher’s performance. 

The data was collected from questionnaire instruments work experience, while the 
assessment of teacher performance appraisal principals form (DP3). Sampling 
technique is proportional random sampling. 

Regression equation in this research is Ŷ = 531,87 + 0,16X. From this equation 
test requirements analysis conducted by the normality test error estimate the 
regression of Y on X obtained by Liliefors Lhitung (0,1006) <Ltabel (0,1125). It mean 
the data are normally distributed. On the meaningful of regressions test we got 
the result Fhitung (5,34) > Ftabel (4,00) which can be conclude that the regression 
model is means. As for the linierity test obtained Fhitung (5,34) <  Ftabel (4,00) 
indicating that the regression equation is linear. The test results by using a 
correlation coefficient of Pearson product moment values obtained  = 0,286. 
This means there is a positive relationship between work experience with 
teacher’s performance of public vocational high school in North Jakarta. From 
the correlation meaningful test calculations thitung (2,312) > ttabel (1,6706). 
Indicating a significant relationship between work experience with teacher’s 
performance. From the calculation results obtained 8,18% coefficient of 
determination so that it can be said that the work experience affect the teacher’s 
performance as 8,18% 

 

 

Keywords : Experience, Work Experience, Teacher’s Performance 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

 
Hidup adalah belajar… 
Belajar bersyukur meski tak cukup 
Belajar ikhlas meski tak rela 
Belajar taat meski berat 
Belajar memahami meski tak sehati 
Belajar sabar meski terbebani 
Belajar dan terus belajar sampai Allah yang menyempurnakan… 
 

Manusia akan terus berkembang 
Selama rasa ingin tahu nya masih ada 

- Hitam Putih 
 

Sebab sungguh, bersama kesukaran ada kemudahan. Sungguh, 
bersama kesukaran ada kemudahan. Kerena itu, selesaikan (tugasmu), 
teruslah rajin bekerja. Kepada Tuhanmu tujukan permohonan. 

- Q.S. Alam Nasyroh Ayat 5-8 
 
 

Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Pemurah! Yang mengajar dengan 
kalam. Mengajar manusia apa yang tiada ia tahu. 

- Q.S. Al ‘Alaq Ayat 3-5 
 

Aku persembahkan karya ini 
kepada orang yang sangat 
kukasihi dan kusayangi, 
kedua orang tuaku tersayang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu hal yang sangat penting 

dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Pendidikan diperlukan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan mutu kehidupan 

bangsa secara menyeluruh. Maju mundurnya suatu bangsa akan ditentukan 

oleh mutu pendidikan dari suatu bangsa itu sendiri. Oleh karena itu pendidikan 

di Indonesia harus memiliki mutu yang tidak kalah dengan mutu pendidikan di 

negara lain.  

Berbicara mengenai pendidikan berarti berbicara mengenai komponen 

yang berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Banyak 

komponen yang berperan dalam peningkatan mutu pendidikan diantaranya: 

guru, peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, dan 

kurikulum. Dari beberapa komponen di atas, guru memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan tanpa 

mengabaikan komponen lainnya. Guru sebagai subyek pendidikan sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan itu sendiri karena guru adalah seorang 

yang bersinggung langsung dengan peserta didik untuk memberikan 

pembelajaran yang akan menghasilkan output yang diharapkan. 
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Guru merupakan elemen indikator penentu dalam sistem pendidikan, 

khususnya di sekolah. Semua komponen lain, seperti kurikulum, sarana-

prasarana, media pembelajaran, dan sebagainya tidak akan memberi manfaat 

apabila kualitas guru dalam memanfaatkan komponen lainnya sangat rendah. 

Sebagus apapun program atau kurikulum pendidikan yang dicanangkan 

pemerintah tidak akan ada artinya bila tidak ada guru yang berkualitas. Begitu 

pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan, sampai banyak yang 

berpendapat bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan ataupun peningkatan 

kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru.  

Guru merupakan sumber daya manusia yang merencanakan, 

merancang, dan menentukan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Selain itu, guru merupakan pelaku dan penentu tercapainya tujuan pendidikan. 

Semua komponen penunjang seperti kurikulum, sarana dan prasarana, dan 

sebagainya tidak akan banyak berarti apabila interaksi guru dengan peserta 

didik tidak berkualitas. Peran guru sangat penting dalam menghasilkan output 

yang diharapkan. 

Dari waktu ke waktu, selalu saja pihak Dinas Pendidikan menemukan 

kasus guru yang masih berkinerja rendah. Bukan hanya guru-guru yang 

mengajar di daerah tetapi masih banyak juga guru-guru yang mengajar di kota 

seperti Jakarta, yang kinerjanya masih rendah. 

Kinerja pada guru harus selalu ditingkatkan mengingatkan tantangan 

dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang 

mampu bersaing di era global yang semakin ketat. Kinerja guru  merupakan 
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prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diembannya. Kinerja guru meliputi kemampuan seorang guru dalam kegiatan 

pembelajaran, mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Keberadaan guru di sekolah dan ditengah-tengah masyarakat akhir-

akhir ini sering mendapat  sorotan  tajam, seperti yang diungkapkan Rektor 

Universitas Paramadina yang menyatakan bahwa setengah dari jumlah guru di 

Tanah Air tidak memiliki kualifikasi yang layak untuk mengajar, dan 20 

persen dari jumlah guru yang ada sering kali tidak menunaikan kewajiban 

mereka sebagai pengajar. Selain itu, banyak guru di sekolah negeri bekerja di 

luar sekolah untuk menambah penghasilan.1 

Eksistensi guru dalam mengajar memang tergolong masih rendah. 

Kinerja seorang guru memang perlu ditingkatkan agar tujuan pendidikan 

tercapai. Kinerja guru sangat berkaitan erat dengan kualitas guru itu sendiri. 

Sebaik apapun kurikulum jika tidak dibarengi oleh guru yang berkualitas, 

maka semuanya akan sia-sia. Sebaliknya, kurikulum yang kurang baik akan 

dapat ditopang oleh guru yang berkualitas. Oleh sebab itu, peningkatan mutu 

guru sepatutnya menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja guru adalah tingkat 

pendidikan guru. Tingkat pendidikan guru yang akan sangat mempengaruhi 

baik tidaknya kinerja guru. Kemampuan seseorang sangat dipengaruhi oleh 

                                                            
1http://kampus.okezone.com/read/2013/02/27/373/768335/guru-indonesia-banyak-yang-kuno 

diakses tanggal 28 Februari 2013 
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tingkat pendidikannya karena melalui pendidikan, seseorang mengalami 

proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. 

Selama menjalani pendidikan seseorang akan menerima banyak masukan baik 

berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi 

pola berpikir dan perilakunya. Ini berarti jika tingkat pendidikan seseorang 

semakin tinggi, maka semakin banyak pengetahuan dan keterampilan yang 

yang diajarkan kepadanya sehingga besar kemungkinan kinerjanya akan baik 

kerena didukung oleh bekal keterampilan dan pengetahuan yang diperolehnya. 

Namun dalam kenyataannya, kualitas guru dan kompetensi guru di Indonesia 

masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Syawal Gultom, Ketua 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan 

Mutu Pendidikan, dari sisi kualifikasi pendidikan, hingga saat ini, dari 2,92 

juta guru, baru sekitar 51 persen yang berpendidikan S-1 atau lebih, sedangkan 

sisanya belum berpendidikan S-1.2 

Kopong Udak seorang Direktur Yayasan Peduli Sesama 

mengungkapkan bahwa ribuan guru di Nusa Tenggara Timur hanya lulusan 

paket C. Mereka mengajar siswa SD di desa-desa terpencil. Siswa SD butuh 

pendidikan yang berkualitas karena sebagai dasar untuk melangkah ke jenjang 

SMP, SMA dan perguruan tinggi. Jika pendidikan dasar asal jadi, maka 

pendidikan lanjutan pun tetap buruk.3 

                                                            
2http://edukasi.kompas.com/read/2012/03/07/08304834/Kualitas.Guru.Masih.Rendah.%20Rabu%2

07%20Maret%202012 diakses tanggal 2 Mei 2013 
3http://edukasi.kompas.com/read/2013/02/23/17002959/Ribuan.Guru.di.NTT.Hanya.Lulusan.Paket.

C diakses tanggal 21 Maret 2013 
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Rendahnya kinerja pendidik atau guru dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah rendahnya motivasi yang dimiliki guru, 

khususnya dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Guru sebagai pendidik 

dituntut untuk memiliki motivasi yang tinggi akan memperlihatkan kepedulian 

terhadap profesinya, kebutuhan siswa, teman sejawat, atau atasan langsung. 

Dalam kegiatan belajar mengajar masih sering dijumpai guru-guru yang 

memiliki motivasi mengajar yang rendah.  

Hasil survey yang dilakukan Persatuan Guru Republik Indonesia 

(PGRI), kinerja guru yang lolos sertifikasi belum memuaskan. Motivasi kerja 

yang tinggi justru ditunjukkan oleh guru-guru di berbagai jenjang pendidikan 

yang belum lolos sertifikasi, dengan harapan segera mendapat sertifikasi 

berikut uang tunjangan profesi.4 

Sekarang ini peningkatan kualitas dan kinerja guru sedang giat 

dilaksanakan oleh pemerintah. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah 

tersebut adalah melalui program sertifikasi. Namun sangat disayangkan jika 

peningkatan kinerja yang guru lakukan hanya dilakukan demi sertifikasi tanpa 

adanya peningkatan kinerja yang sesungguhnya. Seharusnya guru yang sudah 

lolos sertifikasi dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

efektif karena dengan lolosnya sertifikasi berarti guru tersebut sudah diberikan 

pelatihan yang optimal. 

Motivasi untuk mengajar yang dimiliki oleh seorang guru akan sangat 

mempengaruhi dirinya dalam melakukan tugasnya sebagai seorang guru. Jika 

                                                            
4http://nasional.kompas.com/read/2009/10/07/02424962/ diakses tanggal 12 Maret 2013 
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motivasi mengajarnya tinggi, maka ia akan mampu mengajar dengan baik, dan 

sebaliknya, jika motivasi mengajar yang dimilikinya rendah, maka ia tidak 

akan mampu mengajar dengan baik, di mana hal ini akan sangat 

mempengaruhi kinerjanya sebagai seorang guru. 

Data Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) menunjukkan 

bahwa, ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran 

yang diampunya memprihatinkan. Sebanyak 873.650 guru pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar hingga menengah dikategorikan mengajar mata 

pelajaran yang tidak sesuai latar belakang ilmu atau ijazahnya.5 

Latar belakang pendidikan guru memberikan kontribusi terhadap 

kualitas pembelajaran dan kemampuan guru dalam mendidik peserta didik. 

Keberhasilan pendidikan yang ditempuh seorang guru berpengaruh terhadap 

kompetensi dan kinerja guru. Latar belakang pendidikan yang tinggi mampu 

menciptakan suatu kinerja yang matang. Kedua hal tersebut memiliki 

relevansi yang mampu meningkatkan kualitas kinerja yang baik dengan latar 

belakang pendidikan yang sesuai. 

Kemampuan guru dalam mengajar merupakan salah satu faktor 

pendukung agar kinerja guru dapat efektif. Salah satu pendukung sukses 

kinerja seorang guru adalah kemampuan, keterampilan, dan kreativitas guru 

tersebut dalam mengunakan media pembelajaran yang digunakan dalam 

berinteraksi dengan siswa-siswi mereka. Pada dasarnya para guru memiliki 

potensi dan keterampilan yang cukup bagus yang mampu menciptakan kondisi 

                                                            
5http://edukasi.kompas.com/read/2011/07/19/03111961/873.650.Guru.Tak.Cocok diakses tanggal 

12 Maret 2013 
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belajar yang menarik dan menyenangkan, namun terkadang mereka tidak 

dapat mengembangkan potensi mereka dengan baik. Sehingga kinerja 

merekapun sulit untuk ditingkatkan. 

Menurut Rifa Ariani, Direktur Sekolah Global Mandiri, pembelajaran 

di dalam kelas yang menarik dan menyenangkan bagi siswa masih sulit 

ditemukan di sekolah-sekolah. Persoalannya karena guru-guru belum mampu 

mengembangkan kreativitas mereka untuk menciptakan dan memanfaatkan 

bahan ajar yang sebenarnya tidak asing bagi siswa.6 

Menguasai media pembelajaran dengan baik akan membuat guru lebih 

baik dalam menyampaikan pelajaran, membuat siswa tertarik untuk belajar, 

dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas siswa dan kinerja 

dirinya sebagai guru. 

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah sarana 

dan prasarana sekolah yang dimiliki. Sebuah sekolah dapat dikatakan layak 

jika sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan 

kualitas para peserta didik. Diantaranya sekolah tersebut harus memiliki ruang 

kelas yang layak pakai, laboratorium, lapangan olahraga, perpustakaan, dan 

teknologi yang menunjang keberhasilan dalam mengajar. Dengan sarana dan 

prasarana yang memadai sudah pasti akan memudahkan kinerja guru dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pengajar. Namun pada kenyataannya, kita 

sering mendengar banyak keluhan mengenai sarana prasarana sekolah yang 

kurang memadai, peralatan di ruang laboratorium yang tidak lengkap, buku-

                                                            
6http://regional.kompas.com/read/2009/02/18/20164788/Guru.Butuh.Pelatihan.Kreativitas diakses 

tanggal 12 Maret 2013 
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buku perpustakaan yang masih terbatas, kondisi ruang kelas yang bocor, 

maupun kondisi sekolah yang mau ambruk. 

Menurut paparan Menteri Pendidikan Nasional, Mohammad Nuh, 

kondisi sarana dan prasarana pendidikan dasar di Indonesia hingga saat ini 

masih memprihatinkan. Sekolah rusak di jenjang SD dan SMP masih menjadi 

persoalan yang belum terpecahkan. Sekitar 20,97 persen ruang kelas SD rusak, 

sementara di SMP sekitar 20,06 persen. Ruang kelas SD berjumlah 895.761 

unit dan yang rusak ada 187.855 ruang kelas. Di SMP ruang kelas yang rusak 

mencapai 39.554 dari total 192.029 ruang kelas.7 

Sarana dan prasarana yang cukup memadai akan memudahkan seorang 

guru untuk menggunakan berbagai macam metode pembelajaran agar kegiatan 

belajar lebih kondusif dan tidak monoton. Sebagai contoh, guru dapat 

menggunakan ruang laboratorium untuk kegiatan praktek. Jika peralatan 

laboratorium di suatu sekolah tidak memadai, maka guru akan sulit untuk 

menilai aspek psikomotor siswa yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran sehingga mengakibatkan penilaian terhadap kinerja guru kurang 

baik. 

Selain itu, faktor yang yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya 

adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah.  Saat ini, masih banyak gaya 

kepemimpinan kepala sekolah diwarnai dengan gaya paternalistik, yang 

terlihat adalah gejala bahwa adanya gagasan yang dianggap dari kepala 

sekolah harus dihargai, dihormati, dan bahkan harus dilaksanakan. 

                                                            
7http://edukasi.kompas.com/read/2011/03/27/21171926/Sekolah%20Rusak%20Masih%20Jadi%20

Masalah%20Pelik diakses tanggal 2 Maret 2013 



9 

Peningkatan kinerja guru harus mendapat dukungan dari berbagai pihak, baik 

yang berada di dalam maupun di luar lingkungan pendidikan. 

Menurut Ketua Umum Pengurus Besar Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI), Sulistiyo, mengatakan bahwa guru tidak pernah ditanya 

secara individu mengenai kesiapan dalam menjalankan kurikulum baru. 

Biasanya hanya pendapat Kepala Sekolah saja yang didengar dan disampaikan 

ke Dinas Pendidikan lalu diteruskan lagi ke pemerintah pusat yang dalam hal 

ini adalah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud).8 

Telah kita ketahui bahwa yang bersinggung langsung dengan peserta 

didik dan mengerti keadaan yang sesungguhnya dalam proses pembelajaran 

adalah guru. Dalam kondisi di atas, kepala sekolah dengan mudahnya 

mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan kesiapan guru dalam 

menghadapi kurikulum baru. 

Kemudian yang juga termasuk ke dalam faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru adalah pengalaman kerja. Pada dasarnya setiap jenis pekerjaan 

memerlukan keterampilan yang tinggi agar hasilnya optimal. Keterampilan 

dan kemampuan seorang guru tidak semata-mata didapatkan dari pendidikan 

formal saja, namun turut didukung oleh pengalaman kerja. Dengan 

pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang guru, diharapkan seorang guru 

memiliki keterampilan dan kemampuan yang lebih dari guru yang lainnya. 

Guru yang memiliki pengalaman kerja akan lebih mudah beradaptasi dan 

                                                            
8http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/07/1340116/Hanya.Kepala.Sekolah.yang.Didengar.Buka

n.Guru diakses tanggal 30 Maret 2013 
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bekerja lebih maksimal.  Bahkan dapat memberikan masukan-masukan dari 

pengalaman kerja yang dimilikinya. 

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan pengalaman kerja 

guru dalam dunia pendidikan adalah dengan mengadakan program 

perkuliahan yang biasa disebut dengan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

yang diperuntukkan bagi calon guru dalam bentuk magang di sekolah. Selama 

magang, calon guru belajar manajemen sekolah dan dilatih praktik mengajar 

di depan kelas sampai dinyatakan lulus. 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu program 

pembinaan calon guru untuk meningkatkan kinerja guru kedepannya dan 

membentuk guru professional. Melalui program ini, calon guru diharapkan 

mendapatkan pengalaman kerja nyata sebagai pengajar di sekolah, dan ketika 

lulus, mereka memiliki kompetensi yang dipersyaratkan sebagai guru pemula. 

Menurut Pembantu Rektor 1 universitas Negeri malang (UNM), Prof 

Dr Hendyat Soetopo, masyarakat yang ingin mendaftar CPNS guru, harus 

memiliki pengalaman mengajar di daerah tertinggal. Mengajar di daerah 

tertinggal merupakan salah satu program pemerintah bernama program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG). Dengan program Pendidikan Profesi Guru 

(PPG), calon guru mengajar di daerah yang akses pendidikannya masih minim 

dengan tantangan medan yang luar biasa. Sehingga guru dituntut untuk lebih 

kreatif dan tidak pantang menyerah.9 

                                                            
9http://surabaya.tribunnews.com/m/index.php/2012/09/03/calon-guru-harus-mengajar-dulu-di-

pedalaman diakses tanggal 22 Maret 2013 
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Dengan pengalaman kerja guru yang dihasilkan dari Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) dan program Pendidikan Profesi Guru (PPG), 

guru memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak dan memiliki 

keterampilan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan bangsa ini. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang guru 

menjadi pemicu pencapaian hasil belajar yang akan diraih oleh peserta didik. 

Pengalaman kerja yang dimaksud disini dalam arti waktu yang telah 

digunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya yang mendukung 

pencapaian hasil belajar sebagai tujuan yang akan diraih sekolah. Seorang 

guru yang mempunyai pengalaman kerja yang banyak maka dalam melakukan 

aktivitasnya sebagai pengajar dapat efektif dan efisien sehingga kinerja guru 

tercapai. 

Pengalaman kerja merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan 

karena dengan pengalaman kerja diharapkan kemampuan seseorang dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan benar. Dengan pengalaman kerja 

diharapkan kinerja seseorang meningkat. Untuk jenis pekerjaan yang 

memerlukan keterampilan, pengalaman kerja sangat berperan, karena 

pengalaman yang berulang-ulang akan menjadikan kebiasaan dan secara 

otomatis seseorang dapat mengerjakan tugasnya dengan baik dan benar. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas timbul pertanyaan 

penelitian, “Apakah ada hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja 

guru?”. Pertanyaan tersebut perlu dibuktikan secara empiris. Oleh karena itu, 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan Antara 

Pengalaman Kerja dengan Kinerja Guru” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan rendahnya kinerja guru disebabkan oleh hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Tingkat pendidikan guru yang belum memenuhi standar 

2. Motivasi mengajar yang kurang maksimal 

3. Latar belakang pendidikan yang tidak sesuai 

4. Kemampuan mengajar masih kurang terampil 

5. Sarana prasarana yang kurang memadai 

6. Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dianggap paternalistik 

7. Pengalaman kerja guru yang masih sedikit 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, ternyata 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya kinerja guru. Namun 

mengingat keterbatasan waktu, dan cakupan yang sangat luas, maka peneliti 

membatasi masalah hanya pada masalah “Hubungan Antara Pengalaman 

Kerja dengan Kinerja Guru” 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara pengalaman kerja dengan 

kinerja guru?” 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna secara teoritis dan praktis, yakni :  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna sebagai pengkajian 

secara mendalam mengenai konsep pengalaman kerja dan kinerja guru, 

serta hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja guru, dengan 

harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat menambah pengetahuan bagi 

disiplin ilmu pendidikan khususnya dalam upaya meningkatkan kinerja 

pada guru. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini berguna bagi: 

a. Bagi sekolah, agar mengetahui dan memperhatikan pengalaman kerja 

yang dimiliki guru untuk upaya peningkatan kinerja guru. 

b. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam meneliti 

mengenai hubungan antara pengalaman kerja terhadap kinerja guru. 

c. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan pengkajian dan 

pertimbangan dalam meningkatkan kinerja guru sehingga mutu 

pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik. 
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d. Bagi mahasiswa terutama sebagai calon guru, dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi yang memadai mengenai salah satu faktor 

penyebab rendahnya kinerja guru. 



BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kinerja Guru 

Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja 

pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja 

yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. Selain itu suatu organisasi tentunya 

membutuhkan pegawai sebagai tenaga kerjanya untuk menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

Begitu juga halnya dengan guru, seorang guru diharapkan dapat 

menunjukkan kinerja yang maksimal dalam menjalankan tugasnya. 

Seorang guru diharapkan menunjukkan kinerja yang maksimal agar dapat 

menghasilkan output yang bermutu. Dalam hal ini seorang guru 

diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan dapat 

bersaing di zaman global seperti saat ini. 

Stolovitch dan Keeps menyatakan, “Kinerja merupakan 

seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian 

serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta”10. 

Sementara itu Daryanto mengatakan bahwa, “Kinerja adalah 

sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan 

                                                            
10 Veithzal Rivai. Performance Appraisal. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), p. 14 
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bekerja, dengan kata lain bahwa kinerja dapat diartikan sebagai prestasi 

kerja”11. Sedangkan menurut Lijan Poltak Sinambela mendefinisikan 

bahwa: 

“Kinerja pegawai sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan 
sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab 
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan 
pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya”12.  

 
Sedangkan Wahjosumidjo menyatakan bahwa, “Kinerja adalah 

prestasi atau sumbangan secara kualitatif dan kuantitatif yang terukur 

dalam rangka membantu tercapainya tujuan”13. Veithzal Rivai menyatakan 

bahwa:  

“Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaca pencapaian 
tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak 
bertentangan dengan moral atau etika”14. 

 

Sedangkan menurut Griffin, “Kinerja merupakan salah satu total 

dari kerja yang ada pada diri pekerja”15. Selanjutnya Hersey dan Blanchard 

berpendapat bahwa: 

“Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 
Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus 
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa 
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya”16. 

                                                            
11 Daryanto. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran. (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 

2011), p. 140 
12 Lijan Poltak Sinambela. Kinerja Pegawai : Teori Pengukuran dan Implikasi. (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012),  p. 5 
13 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), p. 430 
14 Veithzal Rivai. op.cit., p. 16 
15 Ibid., 14 
16 ibid,. p. 15 
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Kinerja memiliki banyak makna seperti yang dikatakan oleh Casio, 

“Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang 

diberikan”17. Sedangkan Prawisentono mendefinisikan bahwa: 

“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral dan etika”18.  
 

Robbins mengartikan, “Kinerja sebagai hasil evalusi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan bersama”19. Donelly, Gibson, and Ivancevich  

mengemukakan bahwa, “Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan”20. 

Apabila dikaitkan dengan guru, menurut Usman: 

“Kinerja guru tidak lain ialah kemampuan guru untuk 
menampilkan atau mengerjakan tugas guru. Guru mempunyai 
tugas untuk mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; mengajar 
bermakna meneruskan dan mengembangkan pemahaman siswa 
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi; dan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan siswa”21. 
 

Reddy memandang bahwa: 

“Kinerja guru lebih mementingkan variabel proses daripada 
variabel hasil. Variabel proses merujuk pada tingkah laku guru 

                                                            
17 ibid.  
18 Lijan Poltak Sinambela. op.cit., p. 5 
19 ibid.  
20 Veithzal Rivai. op.cit., p. 15 
21 Soeprijanto. Pengukuran Kinerja Guru Praktik Kejuruan Konsep dan Teknik Pengembangan 

Instrumen. (Jakarta: CV. Tursina, 2010), pp. 10-11 
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dalam mengajar dan/atau melatih, dari merencanakan, 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran di dalam kelas”22. 
 

Soeprijanto menegaskan bahwa, “Kinerja guru adalah perilaku 

guru dalam menjalankan tanggung jawab pembelajaran dan manajemen 

sekolah yang dapat diukur dan dinyatakan dalam tingkatan sejauh mana 

guru mengikuti standar prosedur dan standar produk yang telah 

ditetapkan”23. 

Kompetensi guru akan mempengaruhi kinerja seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya. Menurut Soeprijanto, “Ciri yang menyiratkan 

kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: 

1. Menguasai dan terus memperdalam ilmunya 
2. Memiliki gaya mengajar 
3. Menumbuhkembangkan pemikiran dan bakat siswa 
4. Menggunakan rencana pembelajaran secara fleksibel 
5. Melayani siswa 
6. Memiliki rasa humor 
7. Menyenangkan 
8. Menciptakan kondisi yang kondusif untuk belajar 
9. Menyukai profesinya”24 
 

Secara inplisit, menurut UU No. 20 tahun 2003 dan UU No. 14 

tahun 2005 telah memberikan gambaran bahwa kinerja guru adalah 

melaksanakan tugas utama dan menunaikan beban kerja, serta 

mewujudkan kompetensi dalam mengemban amanah pendidikan yang ada 

di pundaknya. 

                                                            
22 ibid. p. 30 
23 ibid. p. 31 
24 ibid. p. 25 
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Melaksanakan tugas utama, sesuai dengan UU No. 14 tahun 2005 

ayat 1, bahwa Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Memenuhi beban kerja, hal ini termuat dalam pasal 35 ayat 1 dan 

2, dalam pasal ini dijelaskan bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan 

pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 

melaksanakan tugas tambahan. 

Pengembangan kompetensi, dalam pasal 10 UU No. 14 tahun 2005 

dijelaskan bahwa ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, 

yaitu: (1) kompetensi padagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) 

kompetensi sosial, dan (4) kompetensi professional.  

Jika ditelusuri lebih dalam, kinerja seseorang tercermin dalam 

tugas dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Salah satu tugas 

guru adalah mengajar. Mengajar memiliki makna meneruskan dan 

mengembangkan pemahaman siswa tentang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam kegiatan belajar dan mengajar, guru harus menguasai 

dan memperdalam ilmunya serta memperlakukan peserta didik sebagai 

pencari ilmu. Selain itu guru memberikan motivasi peserta didik untuk 

belajar dan mengajarkan cara belajar yang baik kepada peserta didiknya. 



20 

 

 

 

Tugas guru di sekolah bukan hanya sekedar mendidik, mengajar 

dan melatih peserta didik di sekolah. Tugas professional guru menurut 

Burnham melingkupi: 

“(1) tanggung jawab pembelajaran dan (2) tanggung jawab 
sekolah dan tanggung jawab manajemen. Tanggung jawab 
pembelajaran meliputi perencanaan, persiapan, teknik 
pembelajaran, manajemen kelas, lingkungan kelas, 
pengetahuan tentang kurukulum, dan penilaian terhadap siswa. 
Tanggung jawab sekolah mencakup kontribusi kepemimpinan, 
tujuan sekolah, efektivitas sekolah, dan konseling, sedangkan 
tanggung jawab manajemen berupa pembuatan kebijakan, 
pelaporan, kepemimpinan professional, dan sumber-sumber 
manajemen lainnya”25. 

 
Berdasarkan penjabaran teoretis di atas, kinerja guru dapat 

diartikan sebagai hasil kerja seorang guru yang dapat dilihat berdasarkan 

kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan tugas untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan oleh sekolah. Tinggi rendahnya kinerja guru 

diukur dengan menggunakan data hasil penilaian kinerja guru perorangan 

(DP3) yang terdiri dari kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, 

kejujuran, kerjasama, dan prakarsa. 

 

2. Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan suatu cara yang paling sering 

dipergunakan suatu organisasi untuk menilai prestasi kerja para pegawai 

yang bekerja di sebuah instansi. Seperti yang telah diungkapkan T. Hani 

Handoko sebagai berikut: 

                                                            
25 ibid. pp. 30-31 
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“Prestasi masa lalu masih merupakan petunjuk paling baik bagi 
prestasi di masa mendatang. Apa yang telah dilakukan seseorang di 
waktu yang lalu, seperti ditunjukkan oleh laporan-laporan sekolah, 
pengalaman kerja dan kegiatan-kegiatan di luar kurikulum, adalah 
prediktor paling baik tentang apa yang kemungkinan akan 
dilakukan di waktu yang akan datang”26. 

 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa suatu instansi 

mempertimbangkan prestasi masa lalu seseorang untuk memprediksi 

prestasinya di masa yang akan datang. Prestasi pegawai tersebut dapat 

ditunjukkan dengan laporan-laporan sekolah, pengalaman kerja dan 

kegiatan-kegiatan di luar sekolah. 

Menurut Susilo Martoyo, pengalaman kerja adalah mereka yang 

dipandang lebih mampu dalam pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang 

nantinya akan diberikan selain mengandalkan kemampuan intelegensinya 

yang akan menjadi dasar pertimbangan selanjutnya27. 

Guru akan dinilai mampu melaksanakan tugas-tugas yang akan 

diberikan kepadanya dengan menggunakan kemampuan intelegensi yang 

dimilikinya yang akan dijadikan pertimbangan selanjutnya yang akan 

dikategorikan guru tersebut berpengalaman. 

J.P. Chaplin berpendapat bahwa, ”experience (pengalaman) adalah 

pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari praktik atau dari usaha 

belajar28. Praktik atau usaha belajar yang dilakukan akan menghasilkan 

hal-hal baru yang akan menambah pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan. Apabila dalam pekerjaan yang menyangkut aktivitas 

                                                            
26 T. Hani Handoko. Manajemen Edisi Kedua. (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2011), pp. 240-241 
27 Susilo Martoyo. Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Ketiga. (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 1994), p. 44 
28 James P. Chaplin. Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), p. 179 
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motorik dilihat dari segi keterampilan dan kemampuan yang akan 

bertambah. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan diperlukan usaha belajar. 

Setelah melalui usaha belajar secara kontinyu, maka pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang didapat berarti pengalaman telah 

diperoleh.  

Sumadi Suryadibrata mendefinisikan, “Pengalaman sebagai segala 

sesuatu yang terjadi dalam organisme dalam sesuatu saat, termasuk proses-

proses psikologis, kesan-kesan sensoris, dan aktivitas-aktivitas motoris”29. 

Pendapat di atas menegaskan bahwa segala sesuatu yang terjadi 

pada setiap organisme dapat diartikan sebagai pengalaman, baik secara 

psikologis, sensoris, maupun motorik manusia berdasarkan 

pengalamannya. 

Lorens Bagus berpendapat bahwa pengalaman adalah 

“pengetahuan yang muncul dari kegiatan pribadi, praktek dan 

keterampilan praktis”30. Sesuatu yang diterima dalam kegiatan pribadi, 

praktik, dan keterampilan praktis akan diolah sedemikian rupa menjadi 

khasanah ilmu pengetahuan bagi setiap individu. 

Dapat disimpulkan bahwa selain melalui usaha praktik dan usaha 

belajar, pengalaman juga dapat diperoleh dari kegiatan-kegiatan yang 

bersifat pribadi dan keterampilan praktis. Kegiatan tersebut secara 

                                                            
29 Sumadi Suryabrata. Psikologi Kepribadian. (Jakarta: Rajawali, 1990), p. 305 
30 Lorens Bagus. Kamus Filsafat. (Jakarta: Gramedia, 2000), p. 798 
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langsung maupun tidak langsung akan menghasilkan keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan yang merupakan bagian dari pengalaman. 

Pengalaman kerja dapat diperoleh dari kegiatan pendidikan yang 

telah dilalui seseorang dalam jangka waktu tertentu. Dari pengalaman 

tersebut seseorang akan belajar menjadi lebih baik dengan menggunakan 

kemampuan yang dimilikinya. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan 

oleh Satya Pal Ruhela bahwa: 

“Work experience, viewed as a purposive and meaningful manual 
work, organized as an integral part of the learning process and 
resulting into either goods or services useful to the community, is 
considered as an essential component at all stages of educations, 
to be provided through well-structured and well-graded 
programme”31. 

 
Artinya pengalaman kerja dipandang sebagai pekerjaan manual 

purposive dan bermakna, yang diselenggarakan sebagai bagian integral 

dari proses pembelajaran dan hasil menjadi baik barang atau jasa yang 

berguna untuk masyarakat, dianggap sebagai komponen penting pada 

semua tahap pendidikan, yang akan diberikan melalui dengan baik -

terstruktur program dan dinilai baik. 

William Burton menyatakan bahwa, “Pengalaman adalah sumber 

pengetahuan dan keterampilan bersifat pendidikan yang merupakan satu 

kesatuan di sekitar tujuan pelajar. Pengalaman pendidikan bersifat 

kontinyu dan interaktif, membantu integrasi pribadi pelajar”32. Dalam hal 

ini belajar merupakan bentuk pengalaman yang diperoleh secara kontinyu 

dan interaktif sedangkan secara keterampilan, guru dituntut mampu 
                                                            

31 Satya Pal Ruhela. Work Experience Education. (New Delhi: Diamond Books LTD, 2006), p. 15 
32 Usman Effendi. Pengantar Psikologi. (Jakarta: Angkasa, 1985), p. 107 
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menggunakan media pembelajaran untuk menunjang pekerjaannya, 

mampu bekerjasama dengan orang lain, dapat mengambil keputusan 

(memecahkan masalah). 

Setelah membahas pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengalaman sebagai pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

yang diperoleh individu dari kegiatan praktik dan usaha belajar. 

Pengalaman akan didapat seiring dengan berjalannya waktu secara 

kontinyu. Tetapi Sondang P. Siagian berpendapat lain yang menyatakan 

bahwa: 

“Sering dalam mengelola sumber daya manusia pengertian 
“berpengalaman sekian tahun” diidentikkan dengan “memiliki 
masa kerja sekian tahun”. Padahal kedua hal tersebut berbeda 
sekali. Artinya jika seseorang tidak bertumbuh dalam kemampuan, 
keterampilan dan kematangan jiwa, seseorang bisa saja mempunyai 
masa kerja bertahun-tahun, tapi sesungguhnya yang bersangkutan 
tidak punya pengalaman apa-apa”33. 

 
Ukuran berpengalaman tidaknya seseorang tidak dapat ditentukan 

hanya dengan masa kerjanya.  Namun banyak yang beranggapan semakin 

lama seseorang bekerja, pengalamannya akan semakin banyak. Hal ini 

sebanding dengan pendapat Bedjo Siswanto, yang menyatakan bahwa: 

Kenyataan menunjukkan adanya kecenderungan makin lama 
bekerja makin banyak pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja 
yang bersangkutan. Sebaliknya singkat masa kerja makin sedikit 
pengalaman yang diperoleh. Pengalaman kerja banyak memberikan 
kecenderungan bahwa yang bersangkutan memiliki keahlian dan 
keterampilan yang relatif tinggi. Sebaliknya, terbatasnya 
pengalaman bekerja yang dimiliki, akan semakin rendah tingkat 

                                                            
33 Sondang P. Siagian. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), pp. 

111-112 
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keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja yang 
bersangkutan34. 

 
Alex Nitisemito sepertinya setuju dengan pendapat ahli di atas dan 

mengungkapkan bahwa, “pengalaman pegawai yang cukup panjang dan 

cukup banyak maka diharapkan mereka akan mempunyai kemampuan 

yang lebih besar daripada yang tanpa pengalaman”35. 

Ahli di atas memiliki pendapat yang mengacu pada waktu (masa 

kerja) seseorang untuk menyatakan pegawai berpengalaman atau tidak. 

Pegawai yang berpengalaman, memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan yang relative tinggi. Sementara sedikitnya pengalaman, maka 

keahlian dan keterampilan pegawai pun rendah. Menurut John Locke 

dalam teori empirisme menyatakan bahwa: 

Perkembangan seorang individu akan ditentukan oleh empirinya 
atau pengalaman-pengalamannya yang diperoleh selama 
perkembangan individu itu. Dalam pengertian pengalaman 
termasuk juga pendidikan yang diterima oleh individu yang 
bersangkutan36. 

 
Hal ini sesuai dengan pendapat D.S. Kothari bahwa, “Work 

experience involves participation in some form of productive work under 

conditions approximating to those found in real life situations”37. 

Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa pengalaman kerja 

melibatkan partisipasi beberapa bentuk kerja produktif dalam kondisi yang 

dialami, ditemukan, dan diimplementasikan dalam situasi kehidupan 

                                                            
34 Bedjo Siswanto. Manajemen Tenaga Kerja Ancangan Dalam Pendayagunaan dan 

Pengembangan Unsur Tenaga Kerja (Bandung: Sinar Baru, 1989), p. 90 
35 Alex S. Nitisemito. Manajemen Personalia (Manajemen Sumber Daya Manusia) ( Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 1992), p. 59 
36 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum.( Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), p. 50 
37 Satya Pal Ruhela. op.cit., p. 14 



26 

 

 

 

nyata. Bentuk kerja produktif dapat berupa kemampuan dan keterampilan 

pegawai. 

Pengalaman merupakan proses untuk menyesuaikan ilmu-ilmu 

yang diterima seseorang selama kegiatan pendidikan dengan aplikasi 

langsung dalam dunia kerja. Bedjo Siswanto juga berpendapat bahwa: 

Tenaga kerja berdasarkan pengalaman hanya memerlukan latihan 
dan petunjuk yang relatif singkat, sebaliknya tenaga kerja yang 
hanya mengandalkan latar belakang pendidikan dan gelar yang 
disandangnya, belum tentu mampu mengerjakan tugas dan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya38. 
 
Bagi suatu instansi tentunya akan menguntungkan karena dapat 

menimbulkan efisiensi. Pegawai dapat langsung menerapkan pengetahuan, 

kemampuan, dan keteampilan yang dimilikinya dalam pekerjaan yang 

diembannya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud pengalaman kerja adalah pengetahuan yang diperoleh seorang 

guru dari kegiatan belajar dan praktik, sejak mulai bekerja sampai 

sekarang menjalankan aktivitas pekerjaannya, sehingga pada akhirnya 

menimbulkan kemampuan, keahlian, dan keterampilan. 

 

3. Hubungan Antara Pengalaman Kerja dengan Kinerja 

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge berpendapat bahwa, 

“Untuk memaksimalkan kinerja dan kepuasan karyawan, berbagai 

                                                            
38 Bedjo Siswanto. op.cit,. p. 91 
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perbedaan individual seperti pengalaman, kepribadian, dan tugas kerja 

harus diperhitungkan”39. 

Menurut pendapat ahli di atas, perbedaan individu seperti 

pengalaman, kepribadian, dan tugas kerja harus dipertimbangkan untuk 

memprediksi kinerja karyawan. 

Seperti yang dinyatakan oleh Andy Green bahwa: 

“Banyak orang-orang muda menghasilkan iluminasi dan 
orisinalitas dan nilai yang hebat. Tetapi kurangnya pengalaman 
dalam tahapan integritas dan ilustrasi pada proses kreatif dapat 
menghambat potensi kerja kreatif mereka secara penuh. Meskipun 
demikian, mereka kemungkinan besar dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 
karena mereka mendapatkan keterampilan dan pengalaman yang 
lebih banyak”40. 

 

Dari pernyataan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang memiliki pengalaman yang banyak akan menghasilkan kinerja yang 

lebih tinggi. Secara tidak langsung, dengan pengalaman yang dimilikinya 

akan menghasilkan kemampuan sehingga menghasilkan kinerja. 

Syamsuddin Haris menyatakan bahwa, “Kemampuan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman serta didukung oleh sikap mental, moral, 

loyalitas, dan dedikasi akan sangat mendukung bagi terwujudnya 

kinerja”41. 

                                                            
39 Stephen P.Robbins dan Timothy A. Judge. Perilaku Organisasi Edisi 12. (Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat, 2008), p. 244 
40 Andy Green. Kreativitas dalam Public Relations/Edisi Kedua. Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama, 2001),  p. 132 
41 Syamsuddin Haris. Desentralisasi dan Otonomi Daerah: Desentralisasi, Demokratisasi, dan 

Akuntabilitas Pemerintah Daerah. (Jakarta: LIPI Press, 2007), p. 106 



28 

 

 

 

Artinya kinerja akan terwujud karena beberapa hal yang 

mendukung. Salah satu hal yang mendukung terwujudnya kinerja adalah 

pengalaman. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Bagian ini akan menjabarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini. Ada beberapa hasil penelitian yang 

relevan yang berkaitan dengan pengalaman kerja dan kinerja guru, sehingga 

peneliti harus terlebih dahulu melakukan beberapa kajian pustaka yang dapat 

menjadi acuan maupun masukan yang relevan. Beberapa penelitian yang 

relevan antara lain: 

1. Hubungan antara pengetahuan akuntansi, pengalaman kerja, dan etika 

kerja islam dengan kinerja pegawai unit pertanggungjawaban keuangan di 

lingkungan badan wakaf UII oleh Drs. H. Subowo, MM dan Dra. Marfuah, 

M.Si, Ak. Dalam penelitian Choo dan Tromant (1991) yang menyatakan 

bahwa auditor berpengalaman akan mengingat lebih banyak item daripada 

item yang sejenis, sedangkan auditor yang tidak berpengalaman lebih 

mengingat item sejenis. Perbedaan pengalaman yang dihubungkan dengan 

pengetahauan dapat digunakan untuk mempengaruhi kinerja (Bone, 1990). 

2. Pengaruh kualifikasi akademik, pengalaman kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja kepala sekolah dasar se-Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan oleh Sri Hartini. Pengalaman menurut Cascio (1995:260) 

adalah suatu faktor untuk menilai seberapa lama seseorang 
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mengetahui/bertukar pengetahuan dengan orang lain untuk bisa 

melaksanakan pekerjaannya secara efektif. Pngalaman kerja merupakan 

peristiwa yang pernah dialami dan ditanggung oleh individu dalam 

menjalani kehidupannya khususnya dalam mencari nafkah (Wardayati, 

2008:4) 

Semakin banyak pengalaman berdampak pada luasnya wawasan 

pengetahuan dibidang pekerjaannya serta semakin meningkat keterampilan 

seseorang (Soetjipto, 2007:161). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 

2004:67) 

3. Pengaruh upah, kemampuan dan pengalaman kerja terhadap kinerja 

pekerja pelaksanaan bekisting pada pekerjaan beton oleh Amin Zainullah, 

Agus Suharyanto, dan Sugeng P. Budio. Menurut Mangkuprawira (2007) 

kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil, target atau sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 

bersama. 

Dessler, G. (1996) mengatakan bahwa pendidikan dan pengalaman kerja 

merupakan langkah awal untuk melihat kemampuan seseorang. Duffy 

(1996) menyatakan bahwa dalam segi pelatihan dan teknik pembelajaran 

yang berbasis pada pengalaman dapat digunakan membantu orang-orang 
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untuk mengetahui kemampuannya. Weich (1997) mengatakan bahwa 

kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, dapat 

memberikan suatu gambaran mengenai kerja. 

 

C. Kerangka Teoretik 

Guru sebagai subyek pendidikan sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan karena guru adalah seorang yang bersinggung langsung dengan 

peserta didik untuk memberikan pembelajaran yang akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang diharapkan. Kinerja seorang guru dapat tercermin 

dalam kemampuannya mengajar di kelas dan menghasilkan peserta didik yang 

berpotensi.  

Guru merupakan ujung tombak pendidikan dan dianggap memiliki 

peranan yang  sangat penting dalam penentu keberhasilan tujuan pendidikan 

yang merupakan cerminan mutu pendidikan. Sebab sebagus apapun program 

atau kurikulum pendidikan yang dicanangkan pemerintah, hal itu tidak ada 

artinya bila tidak ada guru yang berkualitas. Tanpa adanya guru maka kegiatan 

belajar mengajar tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu 

pengembangan dan pembinaan terhadap guru merupakan hal yang paling 

mendasar dalam memperbaiki kualitas pendidikan. Guru sebagai tenaga 

pendidik diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul 

dan handal dalam menghadapi tantangan global. 

Untuk menghasilkan SDM yang diinginkan, diperlukan tenaga 

pendidik yang ahli dan kompeten agar tujuan dari pendidikan itu sendiri 
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tercapai. Guru tidak hanya sekedar mengajar di kelas tetapi guru mempunyai 

tanggung jawab moral untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta 

didiknya, baik itu berupa pengetahuan, pengalaman yang terbaik kepada 

peserta didiknya. 

Tingkat pendidikan seorang guru tidak dapat dijadikan acuan apakah 

seorang guru berkualitas atau tidak. Guru harus menjalani secara langsung 

lingkungan kerja sesungguhnya. Dengan terjun langsung, guru memperoleh 

pengalaman berupa pengetahuan dan keterampilan yang pada akhirnya 

menumbuhkan keahlian. 

Pengalaman kerja merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan 

dalam menilai kemampuan guru, karena dengan pengalaman kerja diharapkan 

kemampuan seseorang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan benar. 

Dengan pengalaman kerja diharapkan kinerja seseorang meningkat. Untuk 

jenis pekerjaan yang memerlukan keterampilan, pengalaman kerja sangat 

berperan, karena pengalaman yang berulang-ulang akan menjadikan kebiasaan 

dan secara otomatis seseorang dapat mengerjakan tugasnya dengan baik dan 

benar. 

Pengalaman yang dimaksud disini dalam arti waktu yang telah 

digunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya yang mendukung 

pencapaian hasil belajar sebagai tujuan yang akan diraih sekolah. Seorang 

guru yang mempunyai pengalaman kerja yang banyak maka dalam melakukan 

aktivitasnya sebagai pengajar dapat efektif dan efisien sehingga kinerja guru 

tercapai. 
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Belajar dari pengalaman dalam bekerja berdampak positif bagi 

pelaksanaan kerja seorang guru. Dengan kemampuan yang telah dimilikinya 

guru dapat memberikan sumbangan tenaga dan pikiran yang lebih dari 

sebelumnya. Dengan sumbangan inilah yang memacu guru untuk bekerja 

lebih baik sehingga kinerja pada guru tersebut akan meningkat. 

 

D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara pengalaman kerja 

dengan kinerja pada guru.  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti rumuskan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih sahih, 

benar, valid, dan dapat dipercaya atau reliable dan dapat diandalkan, tentang 

hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja guru SMK Negeri di 

Jakarta Utara. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak bulan 

Mei sampai dengan bulan Juni 2013. Waktu ini dipilih kerena dianggap 

sebagai waktu yang efektif untuk melakukan penelitian, sebab pada waktu ini 

sekolah masih dalam kegiatan belajar-mengajar seperti biasanya dan belum 

masuk jadwal ulangan harian atau ujian tengah semester. 

Penelitian ini dilaksanakan di: 

1. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Rorotan VI, Cilincing, Jakarta Utara, Telp: (021) 448-50035. 

2. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Kebon Bawang XV, Tanjung Priok, Jakarta Utara, Telp: (021) 439-32785. 
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3. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 23 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Pademangan III No. 19, Pademangan, Jakarta Utara, Telp: (021) 647-

3210. 

4. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 33 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Gading Mas Timur II, Kelapa gading, Jakarta Utara. 

5. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 49 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Sarang Bango No. 60, Marunda, Cilincing, Jakarta Utara, Telp: (021) 448-

51-914. 

6. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 55 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Pademangan VII, Pademangan, Jakarta Utara. 

7. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 56 Jakarta yang beralamat di Jalan 

Raya Pluit Timur, Penjaringan, Jakarta Utara. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. 

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (research design) 

tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang 

harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data 

dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan 

diolah.42 

                                                            
42 Nana Syaodih Sukmadinata , Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2007), p. 52 
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Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan pendekatan korelasional. Adapun alasan menggunakan metode 

tersebut adalah untuk menemukan ada tidaknya hubungan. Apabila ada, 

seberapa erat hubungan dan berarti atau tidaknya hubungan tersebut. 

Dengan pendekatan korelasional dapat dilihat hubungan antara dua 

variabel yaitu variabel bebas (pengalaman kerja) yang diberi simbol X sebagai 

variabel yang mempengaruhi dengan variabel terikat (kinerja guru) diberi 

simbol Y sebagai variabel yang dipengaruhi. 

 

D. Populasi dan Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek yang diteliti tersebut.43  

Populasi dibedakan menjadi populasi (population) dan populasi 

terjangkau (accessable population)44. Populasi adalah populasi yang dengan 

alasan yang kuat (reasonable) memiliki kesamaan karakteristik dengan 

populasi terjangkau45. Sedangkan populasi terjangkau adalah populasi yang 

                                                            
43 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012),  p. 61 
44 Nana Syaodih Sukmadinata, op.cit., p. 251. 
45 Ibid. 
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secara ril dijadikan dasar dalam penentuan sampel, dan secara langsung 

menjadi lingkup sasaran keberlakuan kesimpulan46. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS di SMK Negeri 

di Jakarta Utara yang berjumlah 176 guru. Sedangkan populasi terjangkau 

dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS di SMK Negeri kelompok bisnis 

dan manajemen yang berjumlah 77 guru. 

Secara lebih rinci disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel III.1 
Populasi dan Populasi Terjangkau 

 

Sekolah Kelompok 

Guru PNS di SMK 

Negeri di Jakarta Utara  

(Populasi) 

Guru PNS di SMK Negeri 

Kelompok Bisnis 

Manajemen di Jakarta 

Utara  

(Populasi Terjangkau) 

SMKN 4 Teknologi 57  

SMKN 12 
Bisnis 

Manajemen 
29 29 

SMKN 23 
Bisnis 

Manajemen 
18 18 

SMKN 33 Periwisata 34  

SMKN49 
Bisnis 

Manajemen 
30 30 

SMKN 55 Industri 28  

SMKN56 Industri 66  

Jumlah  176 77 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

                                                            
46 Ibid. 
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harus benar-benar representatif (mewakili).47 Sampel yang akan diteliti 

berdasarkan data dari tabel Issac dan Michael adalah sebanyak 62 guru sesuai 

dengan sampling error sebesar 5%. Pembagian jumlah sampel untuk tiap 

sekolah ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Penentuan Jumlah Sampel Guru SMK Negeri Kelompok Bisnis & 

Manajemen di Jakarta Utara 

Sekolah Jumlah Guru Perhitungan 
Jumlah 

Sampel 

SMK Negeri 12 Jakarta 29 (29/77) X 62 23 guru 

SMK Negeri 23 Jakarta 18 (17/77) X 62 14 guru 

SMK Negeri 49 Jakarta 30 (30/77) X 62 25 guru 

Jumlah 77 guru  62 guru 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik acak proporsional (Proportional Random Sampling). Teknik ini dipakai 

berdasarkan pertimbangan bahwa setiap kelompok yang tersedia diambil 

sampel sebanding dengan besarnya kelompok dan pengambilannya secara 

acak. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Kualitas Instrumen akan menentukan kualitas data yang 

terkumpul. 

 

                                                            
47 ibid., p. 62 
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1. Kinerja Guru (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai hasil kerja seorang guru 

yang dapat dilihat berdasarkan kemampuan yang dimilikinya dalam 

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh 

sekolah. 

b. Definisi Operasional 

Tinggi rendahnya kinerja guru PNS diukur dengan 

menggunakan data hasil penilaian kinerja guru perorangan (DP3) 

tahun 2012 yang dilakukan oleh pimpinan, dalam hal ini adalah kepala 

sekolah. Komponen penilaian kinerja guru berdasarkan komponen 

yang terdapat dalam DP3, yaitu kesetiaan, prestasi kerja, tanggung 

jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, dan prakarsa. 

 

2. Pengalaman Kerja (Variabel X) 

a. Definisi Konseptual 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan yang diperoleh seorang 

guru dari kegiatan belajar dan praktik, sejak mulai bekerja sampai 

sekarang menjalankan aktivitas pekerjaannya, sehingga pada akhirnya 

menimbulkan kemampuan, keahlian, dan keterampilan. 

b. Definisi Operasional 

Sedikit banyaknya pengalaman dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan skala pengalaman yang disusun oleh peneliti. 
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Berdasarkan konsep, pengalaman dapat dilihat dari indikator 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seorang guru. Semakin 

tinggi nilai yang diperoleh dari skala pengalaman menunjukkan 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki guru. Sebaliknya, semakin 

rendah nilai yang diperoleh dari skala pengalaman menunjukkan 

semakin rendah pengalaman yang dimiliki guru. 

Data tersebut diukur dengan menggunakan kuisioner berbentuk 

model skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban sebanyak 50 

butir pernyataan yang mencerminkan indikator-indikator di atas. 

 

c. Kisi – Kisi Instrumen Pengalaman Kerja 

Dari indikator-indikator tersebut dapat disusun konsep 

instrumen menjadi dasar untuk mengukur pengalaman secara 

operasional yang dapat menjadi dasar untuk mencapai syarat validitas 

dan reabilitas pengukuran pengalaman. Jenis instrumen yang 

digunakan untuk instrumen ini adalah kuesioner sebanyak 50 butir 

pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator pengalaman. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. 

Untuk lebih jelasnya kisi-kisi yang mengukur pengalaman 

dapat dilihat pada tabel III.3 berikut: 
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Tabel III.3 

Instrumen Variabel X (Pengalaman Kerja) 

Indikator Sub Indikator 

Butir 
Kuesioner Uji 

Coba 

Butir Kuesioner 
Final 

(+) (-) (+) (-) 

Pengetahuan 

Pendidikan 
1, 9, 
25, 43, 
47 

17, 
32 

1, 7, 
20, 36, 
40 

14, 25 

Usaha Belajar 

2, 10, 
18, 26, 
33, 39, 
42, 46 

49 2, 8, 
15, 21, 
26, 32, 
35, 39 

42 

Bidang kerja 
6*, 22, 
36 

14*, 
29, 
50 

18, 29 23, 43 

Keterampilan 

Masa kerja 
7, 15, 
30*, 
41 

23*, 
37 

5, 12, 
34 

30 

Masa magang 
8, 16, 
24, 31, 
38, 45 

 6, 13, 
19, 24, 
31, 28 

 

Menggunakan 
media 
pembelajaran 

3, 19, 
27*, 
34, 40 

11, 
44 

3, 16, 
27, 33 

9, 37 

Bekerjasama 
dengan rekan 
sejawat 

12, 28, 
35 

4*, 
20*, 
48 

10, 22, 
28 

41 

Memecahkan 
masalah 
(mengambil 
keputusan) 

5, 13 21 4, 11 17 

Jumlah 36 14 33 10 
*Butir yang drop 

Kuesioner dalam instrumen ini berbentuk skala likert dan diisi 

oleh guru untuk mengetahui pengalamannya. Dalam mengisi kuesioner 

peneliti, telah disediakan lima alternatif jawaban, sehingga responden 

dapat memilih satu dari lima jawaban yang paling sesuai. Setiap 
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jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Skor 

variabel pengalaman diperoleh dari skor teoretik antara 1 sampai 5 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III.4 

Skala Penilaian Untuk Instrumen Variabel X (Pengalaman Kerja) 

No Pilihan Jawaban Positif Negatif 

1 
2 
3 
4 
5 

SS = Sangat setuju 
S = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju  

5 
4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 
5 

 

d. Validasi Instrumen Pengalaman Kerja 

Proses pengembangan instrumen pengalaman kerja dimulai 

dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner model skala likert 

sebanyak 50 butir pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator 

variabel pengalaman seperti yang terlihat pada tabel III.3. Yang 

disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel 

pengalaman. 

Tahap selanjutnya adalah menguji instrumen penelitian ini 

kepada responden. Fungsi dari uji coba ini adalah untuk mengukur 

validitas indikator-indikator variabel pengalaman. Proses validitas 

dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba dengan 

menggunakan koefisien antara skor butir dengan skor total. 



42 

 

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel = 

0,361. Jika rtabel > rhitung maka butir pernyataan dianggap valid dan 

sebaliknya jika rtabel < rhitung maka butir pernyataan dianggap tidak 

valid dan selanjutnya didrop dan tidak digunakan. 

Rumus untuk menghitung validitas instrumen: 

 

       
48

  

 

keterangan: 

rhitung = koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total 

  = jumlah kuadrat deviasi skor dari xi 

  = jumlah kuadrat deviasi skor dari xt 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dari 50 butir 

pertanyaan setelah divalidasi validitasnya ternyata 43 butir pernyataan 

memenuhi kriteria atau valid, sisanya 7 butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid atau drop, sehingga tidak digunakan dalam 

instrumen final. 

Selanjutnya untuk menghitung reliabilitasnya, maka digunakan 

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

  49 

                                                            
48 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 2008), 

p. 86 
49 ibid., p. 89 
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Keterangan: 

   = realibilitas instrument 

k  = banyak butir pernyataan yang valid 

∑Si
2 = jumlah varians butir 

St
2  = varians total 

Instrument yang berjumlah 43 butir pernyataan inilah yang 

dianggap sebagai instrumen final untuk variabel pengalaman kerja. 

 

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan 

positif  antara variabel X (pengalaman) dan variabel Y (kinerja guru), maka 

konstelasi hubungan antara variabel X dan Variabel Y dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Pengalaman Kerja Kinerja Guru 

 X                                                             Y 

Variabel Bebas Variabel Terikat 

Gambar III.1 

Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Keterangan: 

X  : Variabel Bebas yaitu pengalaman 

Y  : Variabel Terikat yaitu kinerja guru 

  : Arah Hubungan 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik regresi dan korelasi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Persamaan Regresi 

Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus regresi linear 

sederhana. Uji persyaratan ini bertujuan untuk memperkirakan bentuk 

hubungan yang terjadi antara variabel X yaitu pengalaman dan variabel Y 

yaitu kinerja guru. Bentuk persamaannya yaitu menggunakan metode 

Least Square50: 

Ŷ = a + bX  

Untuk mencari pengalaman a dan b dapat digunakan  rumus: 

a =  
 

b =  

 

Keterangan: 

X : Variabel X 

Y : Variabel-variabel respon yang diperoleh dari persamaan regresi 

a = bilangan konstanta  

b = koefisien regresi 

 

                                                            
50 Sudjana, Metode Stastistika, Edisi Enam (Bandung: Tarsito, 2005), p. 315. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui data yang 

diperoleh dan yang akan diolah memiliki distribusi normal atau tidak. 

Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y dan X dengan 

menggunakan Uji Liliefors pada taraf signifikan (α) = 0,05. Artinya 

bahwa resiko kesalahan hanya sebesar 5% dan tingkat kepercayaannya 

sebesar 95%. Adapun rumus Uji Liliefors sebagai berikut51: 

 

 

Dimana: 

Lo  : Harga Mutlak 

F(Zi) : Peluang Angka Baku  

S(Zi) : Proporsi Angka Baku 

 

Hipotesis Statistik 

Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi  : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Pengujian Data: 

Terima Ho jika Lo < Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi normal 

                                                            
51 ibid., p. 466. 
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Tolak Ho jika Lo > Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X tidak 

berdistribusi normal. 

Pengujian galat taksiran regresi Y atas X digunakan uji 

Lilliefors pada taraf signifikan (α) = 0,05. Dalam penelitian ini 

variabel X yang dimaksud adalah (Y – Ŷ). 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi 

Pengujian ini dimaksukan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang diperoleh berarti atau tidak berarti dengan kriteria Fhitung  

> Ftabel.  

 

 

Hipotesis statistik: 

Ho : β ≤ 0 

Hi : β > 0 

 

Kriteria pengujian pada α = 0,05 : 

Ho Diterima jika Fhitung < F tabel  

Ho Ditolak jika Fhitung > F tabel  

Regresi dinyatakan berarti jika berhasil menolak Ho 

 

 

resS

regS
hitungF 2

2
=
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b. Uji Linearitas Regresi 

Pegujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang diperoleh berbentuk linear atau tidak linear.  

 

 

Hipotesis statistik: 

Ho : Y = α + βX 

Hi : Y ≠ α + βX 

 

Kriteria pengujian pada α = 0,05 : 

Ho Diterima jika Fhitung < Ftabel  

Ho Ditolak jika Fhitung > Ftabel  

 

Langkah perhitungan keberartian dan kelinieran regresi terlihat 

pada tabel ANAVA (Analisis Varians) pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

e

TC
hitung S

SF 2

2

=
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Tabel III.5 Analisa Varians  

Untuk Uji Keberartian dan Linieritas Regresi52 

Sumber 

Varians 

Derajat 

Bebas 

(DK) 

Jumlah Kuadrat (Jk) 

Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

 

 

 

 

 

Total 

(T) 
N 

 
 

   

Regresi 

(a) 
1 

 
 

   

Regresi 

(b/a) 
1 

 

 

α 0,05 

(daftar F)
Sisa (s) n-2 JK(T)- JK(a)- JK(b/a) 

 

Tuna 

Cocok 

(TC) 

k-2 JK(s)- JK(G) 
 

 

 

α = 0,05 

(daftar F)

Galat n-k 
 

 

 

 

 

                                                            
52 ibid.,  p. 332 
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c. Uji Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antar variabel X 

dan variabel Y. menghitung koefisien korelasi Product Moment (rxy) 

dari Pearson, sebagai berikut 53: 

r =  

Keterangan: 

r : Koefisien korelasi kedua belahan 

X : Jumlah skor dalam sebaran X 

Y : Jumlah skor dalam sebaran Y 

XY : Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y yang berpasangan 

X2 : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

Y2 : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

N : Banyaknya data 

Pada taraf signifikan α = 0,05 nilai r yang diperoleh 

dibandingkan dengan tabel r. 

 

Kriteria Pengujian: 

Ho ditolak jika r hitung > r tabel, maka koefisien korelasi signifikan 

terhadap hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

 

 

                                                            
53 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), p. 327. 
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4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui signifikasi koefisien korelasi digunakan uji t 

dengan rumus: 54 

 

thitung =  

 

 

Keterangan: 

thitung = skor signifikan koefisien korelasi 

r = koefisien korelasi Product Moment 

n = banyaknya sampel/data 

 

Hipotesis Statistik: 

H0 : Data tidak signifikan ρ ≤ 0 

H1 : Data signifikan ρ > 0 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Tolak H0 jika thitung > ttabel, maka koefisien korelasi berarti (signifikan). 

Terima H0 jika thitung < ttabel, maka koefisien korelasi tidak berarti (tidak 

signifikan). 

                                                            
54 Sudjana, op.cit., p. 377. 
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Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (α) = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = n – 2. Sehingga dapat disimpulkan antara variabel X dan 

Y terdapat hubungan yang positif. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) 

yaitu untuk mengetahui besarnya variasi Y yang akan ditentukan oleh 

variabel X. rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

KD = rxy
2 X 100 55 

Dimana: 

KD = Koefisien Determinasi 

rxy = Koefisien korelasi Product Moment 

 

H. Hipotesis Statistika 

Dalam penelitian ini terdapat hipotesis statistika sebagai berikut: 

Ho : rxy = 0 

Ha : rxy ≠ 0 

Pada α = 0,05 

Keterangan : x = Pengalaman  

     y = Kinerja Guru 

                                                            
55 Ibid., p. 369. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari variabel-

variabel dalam penelitian ini. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini ada 

dua, yaitu pengalaman kerja sebagai variabel independen dan kinerja guru 

sebagai variabel dependen yang diukur berdasarkan penilaian DP3.  

1. Data Kinerja Guru (Variabel Y) 

Penilaian kinerja guru diperoleh melalui data sekunder berupa 

penilaian kinerja guru perorangan (DP3) tahun 2012 yang dilakukan 

oleh kepala sekolah. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, skor 

kinerja guru tertinggi sebesar 571 sedangkan skor terendah sebesar 

547. 

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel Y, 

yaitu Kinerja Guru dan DP3 sebagai alat ukur penilaian kinerja guru. 

Kinerja Guru untuk variabel Y ini mempunyai rata-rata sebesar 

560,24, standar deviasi (S) sebesar 6,27, dan varians (S²) sebesar 39,27 

(lampiran 16 halaman 96). 

Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel 

Y dengan cara menghitung rentang, banyaknya interval kelas, dan 

panjang kelas interval dengan menggunakan rumus Sturges. Rentang 
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dari variabel Y adalah sebesar 24 dengan banyak interval kelas (K) 

adalah 7 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K= 1+3,3 log n) 

dan panjang kelas interval adalah 3,43 (proses perhitungan terdapat 

pada lampiran 12 halaman 92).  

Data selengkapnya tentang data penilaian kinerja guru dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini.  

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Kinerja Guru (Variabel Y) 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

547 – 550 546,5 550,5 3 5% 
551 – 554 550,5 554,5 9 15% 
555 – 558 554,5 558,5 16 26% 
559 – 562 558,5 562,5 9 15% 
563 – 566 562,5 566,5 11 18% 
567 – 570 566,5 570,5 13 21% 
571 – 574 570,5 574,5 1 2% 

JUMLAH 62 100% 
Sumber: Data penelitian diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi terletak pada kelas interval antara 555 – 558 yaitu sebanyak 

16 sampel (26%). Hal ini menunjukkan bahwa 26% sampel kinerja 

guru berada pada rentang tersebut. Sedangkan nilai yang memiliki 

frekuensi terkecil ada pada kelas interval 571 – 574 sebanyak 1 sampel 

(2%) pada rentang ini. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa 

2% sampel kinerja guru berada pada rentang tersebut. 
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Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik 

histogram untuk Kinerja Guru, sebagai berikut: 

Gambar IV. 1 

Grafik Histrogram Kinerja Guru (Variabel Y) 

 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2013) 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ketiga dengan batas nyata 554,5 – 558,5 

sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ketujuh dengan batas 

nyata 570,5 – 574,5. 

Kinerja guru diukur berdasarkan DP3 yang dinilai oleh kepala 

sekolah. Indikator yang membangun kinerja guru diantaranya adalah 

kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, 

kerjasama, dan prakarsa. Namun dalam indikator tersebut, indikator 

kesetiaan lah yang memegang peran paling dominan yaitu sebesar 

16,24% dalam membangun kinerja guru (proses perhitungan pada 

lampiran 31 halaman 111). Kesetiaan dapat meningkatkan kinerja 
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karena dengan kesetiaan, guru dengan segenap hati manaati, 

melaksanakan dan menjalankan sesuatu yang ditaati dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab. Kesanggupan dibuktikan dengan sikap 

dan prilaku seorang guru yang bersangkutan dalam menjalankan tugas 

dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

 

2. Data Pengalaman Kerja (Variabel X) 

Data pengalaman kerja didapat dari pengisian instrumen 

penelitian yang memiliki 43 pernyataan yang telah melalui proses 

validasi dan reliabilitas. Instrumen terbagi ke dalam dua indikator yaitu 

pengetahuan dan keterampilan.  

Data pengalaman kerja diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian yang berupa kuesioner model skala likert sebanyak 43 

pernyataan yang diisi oleh 62 guru SMK Negeri di Jakarta Utara 

dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan data yang 

terkumpul, diperoleh skor tertinggi sebesar 210 dan skor terendah 

sebesar 155. 

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel X, 

yakni Pengalaman Kerja. Data Pengalaman Kerja untuk variable X ini 

mempunyai rata-rata sebesar 182,37, standar deviasi (S) sebesar 11,54, 

dan varians (S2) sebesar 133,22 serta jumlah seluruh data adalah 

11.307, dengan nilai terbesar 210 serta nilai terkecil 155 (proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 9 halaman 89). 
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Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel 

X dengan cara menghitung rentang, banyaknya interval kelas, dan 

panjang kelas interval dengan menggunakan rumus Sturges. Rentang 

dari variabel Y adalah sebesar 55 dengan banyak interval kelas (K) 

adalah 7 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K= 1+3,3 log n) 

dan panjang kelas interval adalah 8 (proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 9 halaman 89). 

Data selengkapnya tentang Pengalaman Kerja dalam penelitian 

ini dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini. 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Pengalaman Kerja (Variabel X) 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

155 – 162 154,5 162,5 2 3% 
163 – 170 162,5 170,5 7 11% 
171 – 178 170,5 178,5 15 24% 
179 – 186 178,5 186,5 18 29% 
187 – 194 186,5 194,5 10 16% 
195 – 202 194,5 202,5 8 13% 
202 – 210 202,5 210,5 2 3% 

JUMLAH 62 100% 
Sumber: Data penelitian diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi terletak pada kelas interval antara 179 – 186 yaitu sebanyak 

18 sampel (29%). Hal ini menunjukkan bahwa 29% sampel skor 

pengalaman kerja berada pada rentang tersebut. Sedangkan nilai yang 

memiliki frekuensi terkecil ada pada kelas interval 155 – 162 dan 202 
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– 210 sebanyak 2 sampel (3%) pada rentang ini. Dengan kata lain hal 

ini menunjukkan bahwa 3% sampel skor pengalaman kerja berada 

pada rentang tersebut. 

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik 

histogram untuk Pengalaman Kerja, sebagai berikut: 

Gambar IV.2 

Grafik Histrogram Pengalaman Kerja (Variabel X) 

 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2013) 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas keempat dengan batas nyata 178,5 – 186,5 

sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas pertama dan ketujuh 

dengan batas nyata 154,5 – 162,5 dan 202,5 – 210,5. 

Pengalaman kerja diukur berdasarkan nilai dari kuesioner yang 

telah dibuat peneliti. Indikator yang membangun pengalaman kerja  

diantaranya adalah pengetahuan dan keterampilan. Namun dalam 
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indikator tersebut, indikator keterampilan lah yang memegang peran 

paling dominan yaitu sebesar 52,81% dalam membangun pengalaman 

kerja (proses perhitungan pada lampiran 31 halaman 111). 

Keterampilan dapat meningkatkan pengalaman kerja seorang guru 

karena keterampilan diperoleh dengan kerja nyata seorang guru, yaitu 

mengajar di kelas. Semakin lama seorang guru mengajar, keterampilan 

yang dimilikinya pun semakin banyak sehingga dapat meningkatkan 

pengalamannya. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier sederhana yang bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh 

mana pengalaman kerja dengan kinerja guru mempunyai hubungan yang 

fungsional. Hubungan yang didapat pada umumnya dinyatakan dalam 

bentuk persamaan regresi. Persamaan regresi linier Ŷ = 531,87 + 0,16X 

(proses perhitungan pada lampiran 17 halaman 97). Grafik persamaan 

regresi linier sederhana Ŷ = 531,87 + 0,16X  dapat dilihat dibawah ini : 
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Gambar IV.3 

Grafik Regresi Linier 

 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2013) 

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa regresi berbentuk linier, 

dimana a = 531,87 dan b = 0,16 maka dapat dikatakan bahwa setiap 

kenaikan satu skor X akan menaikkan nilai Y sebesar 0,16 pada konstanta 

531,87. 

 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Dalam perhitungan pengujian persyaratan analisis dilakukan 

untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X 

dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikansi (α = 0,05), 

untuk sampel sebanyak 62 orang dengan kriteria pengujian 
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berdistribusi normal apabila Lhitung (Lo) < Ltabel (Lt) dan jika sebaliknya 

maka galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal. 

Tabel IV.3 
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

Lhitung Ltabel  Keterangan 

0,1006 0,1125 Lhitung < Ltabel (Normal) 
 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2013) 

Hasil perhitungan uji normalitas data (perhitungan terdapat 

pada lampiran 22 halaman 102) menyimpulkan bahwa taksiran regresi 

Y atas X berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

perhitungan Lo = 0,1006 sedangkan Lt = 0,1125. karena Lo < Lt maka 

galat takssiran Y atas X berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya 

hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel IV.3, sebagai 

berikut: 

 

b. Uji Linearitas Regresi 

 Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah 

regresi yang digunakan linier atau tidak. Untuk tabel distribusi F yang 

digunakan untuk mengukur linearitas regresi dengan dk pembilang (k-

2) = 29 dan dk penyebut (n-k) = 31 dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 

0,78 sedangkan Ftabel = 1,83. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel 

yang berarti model regresi linier (proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 25 halaman 105). 

 



61 
 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi 

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

berarti atau tidak. Kriteria pengujian yaitu diterima Ho jika Fhitung < 

Ftabel dan tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, di mana Ho adalah model regresi 

tidak berarti dan Ha adalah model regresi berarti, maka dalam hal ini 

kita harus menolak Ho. 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung sebesar 5,34 dan untuk 

Ftabel sebesar 4,00. Jadi, dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung 5,34 > Ftabel 4,00, ini berarti Ho ditolak dan sampel dinyatakan 

memiliki regresi berarti (proses perhitungan terdapat pada lampiran 26 

halaman 106). Pengujian dilakukan dengan tabel ANAVA. 

Tabel IV.4 
Anava Untuk Keberartian dan Linieritas Persamaan Regresi 

Pengalaman Kerja dengan Kinerja Guru 
Ŷ  =  531,87 + 0.16 X 

Sumber 
Varians dk 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Rata-rata 
Jumlah 

Kuadrat (RJK) 
Fhitung Ftabel 

Total 62 19.462.399    

Regresi (a) 1 19.460.003,6
3 

   

      
Regresi (b/a) 1 209,06 209,06 5,34 *) 4,00 
      
Residu 60 2.186,31 36,44   
      

Tuna Cocok 29 914,92 31,55 0,78 
ns) 

1,83 

      
Galat 
Kekeliruan 

31 1.271,38 41,01   

      
Keterangan : *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (5,34) > Ftabel (4,00 ) 
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    ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (0,78 ) < Ftabel (1,83 ) 

 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi berguna untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Hasil perhitungan 

koefisien korelasi antara pengalaman kerja dengan kinerja guru 

diperoleh koefisien korelasi sederhana rxy = 0,286 > rtabel = 0,254, ini 

berarti sampel dinyatakan memiliki hubungan positif (proses 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 108). 

 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi  

Pengujian keberartian koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui hubungan yang terjadi positif atau negatif, signifikan atau 

tidak signifikan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini 

menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari pearson. 

Untuk uji signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel IV.5. 

Tabel IV.5 
Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana antara X dan Y 

 

Koefisien antara X 
dan Y 

Koefisien Korelasi 
(rxy) 

thitung ttabel 

0,286 2,312 1,6706 
 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2013) 

Keterangan : Koefisien korelasi signifikan (thitung > ttabel) = [2,312] > 

1,6706 
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Koefisien korelasi antara pengalaman kerja dengan kinerja 

guru sebagaimana terlihat pada tabel IV.5 di atas diperoleh thitung = 

2,3912 > ttabel = 1,6706 (proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 

29 halaman 109). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

koefisien korelasi signifikan. Artinya, dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengalaman kerja dengan kinerja 

guru. 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variasi suatu variabel terhadap variabel lainnya, dalam 

penelitian ini adalah seberapa besar variasi Pengalaman Kerja terhadap 

Kinerja Guru. Koefisien determinasi ini dinyatakan dalam prosentase. 

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi didapat sebesar 8,18% 

(proses perhitungan pada lampiran 30 halaman 110). Hal ini berarti 

besar kecilnya kinerja guru ditentukan oleh pengalaman kerja sebesar 

8,18%. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa variabel 

pengalaman kerja memiliki model persamaan regresi adalah Ŷ  =  531,87 + 

0,16 X dan menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam  model regresi 

adalah data berdistribusi normal.  Hasil uji kelinieran dan keberartian regresi 
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menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dipakai adalah berbentuk linier 

dan berarti. Variabel pengalaman kerja memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kinerja guru. Berdasarkan perhitungan kofisien korelasi 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara pengalaman kerja 

dengan kinerja guru, artinya semakin banyak pengalaman kerja, maka kinerja 

guru cenderung semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin sedikit 

pengalaman kerja, maka kinerja guru cenderung semakin rendah.  

Seperti yang dijelaskan oleh Stephen P. Robbins dan Timothy A. 

Judge (2008:244), bahwa untuk memaksimalkan kinerja dan kepuasan 

karyawan, berbagai perbedaan individual seperti pengalaman, kepribadian, 

dan tugas kerja harus diperhitungkan. Menurut Syamsuddin Haris (2007:106), 

menyatakan bahwa kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

serta didukung oleh sikap mental, moral, loyalitas, dan dedikasi akan sangat 

mendukung bagi terwujudnya kinerja. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Andy Green (2001:132), bahwa 

Banyak orang-orang muda menghasilkan iluminasi dan orisinalitas dan nilai 

yang hebat. Tetapi kurangnya pengalaman dalam tahapan integritas dan 

ilustrasi pada proses kreatif dapat menghambat potensi kerja kreatif mereka 

secara penuh. Meskipun demikian, mereka kemungkinan besar dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 

karena mereka mendapatkan keterampilan dan pengalaman yang lebih 

banyak. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Hartini (2012), yang menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial maupun 

secara bersama-sama yang signifikan antara kualifikasi akademik, 

pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja kepala sekolah dasar 

se-Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Besarnya pengaruh 

kualifikasi akademik sebesar 32%, pengalaman kerja 42,9%, motivasi kerja 

35,2%, dan pengaruh bersama-sama 59,7%56. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Drs. H. Subowo, MM dan Dra. Marfuah, M.Si, Ak (2006), 

yang menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki koefisien 

regresi positif tetapi tidak signifikan. Hai ini diketahui dari besarnya koefisien 

regresi sebesar 0,001 dengan t-statistik 0,089 dan probabilitas signifikansi 

0,929. Sementara besarnya korelasi antara variabel pengalaman kerja dengan 

kinerja adalah sebesar -0,178 dengan tingkat signifikansi 0,165. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kinerja pegawai penyusun laporan 

keuangan di lingkungan Badan Wakaf UII.57. 

Penelitian Amin Zainullah, Agus Suharyanto, dan Sugeng P. Budio 

(2012) berdasarkan hasil penelitian, nilai F sebesar 6,204, nilai probabilitas 

0,002 dan a = 5%. Hal ini berarti upah, kemampuan kerja, dan pengalaman 

                                                            
56 Sri Hartini, “Pengaruh Kualifikasi Akademik, Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Kepala Sekolah Dasar se-Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”, Jurnal Manajemen 
Pendidikan, Volume 1 Nomer 3, Desember 2012, p. 331-344 

57 Subowo dan Marfuah, “Hubungan Antara Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Kerja, dan Etika 
Islam dengan Kinerja Pegewai Unit Pertanggungjawaban Keuangan di Lingkungan Badan Wakaf UII”, 
Fenomena, Vol. 4 No, 2 September 2006, ISSN 1693-4296, p. 152-165 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja. R square sebesar 

36,1% yang berarti upah, kemampuan kerja, dan pengalaman memiliki 

kontribusi terhadap kinerja pekerja. Persamaan regresi linier berganda, � = 

1,051 + 0,659X1 + 0,706X2 + 0,281X3. Besarnya konstanta sebesar 1,051 dan 

berpengaruh ke arah positif.  Koefisien pengalaman kerja sebesar 28,1% dan 

pengaruh kearah positif. Nilai thitung untuk variabel pengalaman kerja sebesar 

2,140 dengan probabilitas sebesar 0,040. Nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil dari signifikasi statistic pada a = 5%, sehingga menolak H0 yang artinya 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja58. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

memiliki peranan yang cukup signifikan dalam meningkatkan kinerja seorang 

guru. Pengalaman kerja yang banyak memungkinkan seseorang melakukan 

pekerjaan yang berulang dan lebih sering sehingga menimbulkan kebiasaan 

kerja yang cukup baik sehingga memudahkan seorang guru dalam bekerja. 

Dengan demikian, pengalaman kerja yang banyak akan menghasilkan kinerja 

guru yang semakin maningkat. 

Meskipun penelitian telah dilaksanakan berdasarkan metode dan 

prosedur penelitian yang telah ditetapkan, peneliti menyadari ada 

keterbatasan-keterbatasan yang dialami dan tidak sepenuhnya hasil penelitian 

ini mencapai tingkat kebenaran yang mutlak. Adapun keterbatasan-

                                                            
58 Amin Zainullah, Agus Suharyanto, dan Sugeng P. Budio, “Pengaruh Upah, Kemampuan dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pekerja Pelaksanaan Bekisting Pada Pekerjaan Beton”, Jurnal Rekayasa 
Sipil, Vol.6 No.2-2012, ISSN 1978-5658, p. 125-133 
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keterbatasan yang peneliti alami dalam meneliti hubungan antara pengalaman 

kerja dengan kinerja guru ini antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni peneliti hanya meneliti mengenai 

hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja guru. Sedangkan 

kinerja guru juga dapat dipengaruhi oleh hal-hal lainnya. 

2. Populasi hanya terbatas pada guru SMK Negeri di Jakarta Utara. Sampel 

yang diteliti hanya 62 guru. Sehingga penelitian ini belum dapat di 

generalisasi untuk seluruh guru SMK Negeri yang berada di DKI Jakarta 

dan sekolah lain yang berbeda. 

3. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan instrumen angket saja, 

sehingga pengumpulan data yang diperoleh dirasa belum dikatakan cukup. 

4. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti untuk dapat melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai pengalaman kerja dengan 

kinerja guru.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengalaman kerja dengan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan hasil 

perhitungan yang telah di lakukan oleh peneliti. Kedua variabel tersebut 

memiliki korelasi positif, yaitu apabila pengalaman kerja mengalami 

peningkatan, akan disertai peningkatan kinerja guru. Berdasarkan koefisien 

determinasinya, pengalaman kerja mempengaruhi kinerja guru dan masih 

tergolong dalam kategori rendah. Namun, hubungan antar variabelnya 

signifikan dimana terdapat hubungan yang cukup berarti diantara keduanya.  

 

B. Implikasi  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

pengalaman kerja dengan kinerja guru yang dilihat dari indikator yang dinilai 

dalam DP3, dan hubungannya positif. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh, yaitu apabila pengalaman kerja 

seorang guru banyak, maka kinerja guru tersebut akan mengalami 

peningkatan. 

Dengan demikian untuk meningkatkan kinerjanya, guru harus 

memiliki pengalaman yang cukup banyak agar kinerjanya dapat dinilai 

dengan baik. Semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki seorang guru 
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dapat mendorong guru dalam meningkatkan kinerjanya sehingga mendukung 

tercapainya tujuan yang hendak dicapai sekolah tempat mengajar, sehingga 

berdampak pada perkembangan sekolah.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan yang bermanfaat. Saran tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kinerja guru, guru dilibatkan dalam mengambil suatu 

keputusan agar guru merasa dihargai dan akhirnya akan menimbulkan 

sikap loyalitas terhadap sekolah tempatnya mengajar.  

2. Diperlukan adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah dengan 

guru, sesama rekan guru, dan warga sekolah lainnya. Saling membantu 

jika terjadi kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan serta musyawarah 

dalam memecahkan setiap masalah. 

3. Guru hendaknya terus belajar dan tidak mudah menyerah dalam situasi 

kerja apapun agar semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan 

tujuan sekolah maupun tujuan pendidikan nasional tercapai. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar meningktkan kualitas penelitian lebih lanjut 

khususnya yang berkaitan dengan kinerja guru dan pengalaman kerja, 

diharapkan menyempurnakan hasil penelitian ini dengan cara menambah 

subjek penelitian maupun variabel lain. 
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Lampiran 4 Data Perhitungan Validitas Variabel X 
 

 

No X1 X1² Xt Xt² X1Xt

1 5 25 215 46225 1075
2 5 25 215 46225 1075
3 5 25 225 50625 1125
4 5 25 228 51984 1140
5 4 16 195 38025 780
6 5 25 235 55225 1175
7 5 25 233 54289 1165
8 5 25 205 42025 1025
9 4 16 230 52900 920
10 5 25 215 46225 1075
11 5 25 222 49284 1110
12 5 25 206 42436 1030
13 5 25 192 36864 960
14 5 25 222 49284 1110
15 5 25 217 47089 1085
16 4 16 191 36481 764
17 5 25 201 40401 1005
18 4 16 202 40804 808
19 5 25 242 58564 1210
20 4 16 207 42849 828
21 3 9 192 36864 576
22 5 25 206 42436 1030
23 5 25 239 57121 1195
24 4 16 188 35344 752
25 4 16 188 35344 752
26 4 16 175 30625 700
27 5 25 214 45796 1070
28 4 16 201 40401 804
29 4 16 208 43264 832
30 4 16 194 37636 776

Total 137 635 6303 1332635 28952

CONTOH BUTIR NO. 1  DAN SKOR TOTAL
TABEL DATA PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL X
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n  = 30
∑X1 = 137
∑X1² = 635
∑Xt = 6303
∑Xt² = 1332635
∑X1Xt = 28952

(∑X1) (∑Xt) (∑X1)² (∑Xt)²
n n

137 6303 137 6303
30 30

18769 39727809
30 30

= 28952 = 635 625.63 = 1332635 1324260.30

= 168.30 = 9.37 = 8374.70

(∑y1²) (∑yt²)

9.37 8374.70

168.30
280.077

= 0.601

= 1332635

= 1332635

∑X1Xt∑x1xt =

= 28952

=

PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL X (PENGALAMAN KERJA)
Disertai contoh perhitungan butir no. 1 (pada tabel skor data uji validitas variabel X)

=

=

∑y1yt

168.30

∑xt² = ∑Xt²
n

30

= 28952 30

rxt        

28783.70

863511 = 635

∑x1² = ∑X1²

= 635

√
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k =
∑Si² =
∑St² =

∑Si²
k 1 ∑St²

20.65
43 1 252.22

43
42

= 1.02 x 0.9

=

= 94%

= 43 1

= 0.11

0.93997

1

PERHITUNGAN RELIABITAS VARIABEL X (PENGALAMAN KERJA)

r ii =

43
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Lampiran 8 Data Mentah Variabel X  
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1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 210 - 155
= 55

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K  = 1 + 3.3 log n

= 1 + 3.3 log 62
= 1 + 3.3 1.79
= 1 + 5.907
= 6.91 ( ditetapkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval (KI)

55
7

155 - 162 2 3%
163 - 170 7 11%
171 - 178 15 24%
179 - 186 18 29%
187 - 194 10 16%
195 - 202 8 13%
203 - 210 2 3%

62 100%

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
PENGALAMAN KERJA

P =
Rentang 
Kelas 

= = 7.86  ( dibulatkan menjadi 8  )

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif

154.5 162.5
162.5 170.5
170.5 178.5

202.5 210.5
JUMLAH

178.5 186.5
186.5 194.5
194.5 202.5

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X  
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Lampiran 10 Grafik Histogram Variabel X  
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Lampiran 11 Data Mentah Variabel Y  
Skor Hasil Penelitian (Data Mentah)
Variabel Kinerja Guru (Y)

No. 
Responden Xt Xt²

1 567 321489
2 568 322624
3 569 323761
4 565 319225
5 569 323761
6 570 324900
7 568 322624
8 568 322624
9 568 322624
10 564 318096
11 566 320356
12 568 322624
13 565 319225
14 567 321489
15 570 324900
16 565 319225
17 571 326041
18 565 319225
19 568 322624
20 566 320356
21 568 322624
22 565 319225
23 564 318096
24 559 312481
25 559 312481
26 558 311364
27 556 309136
28 560 313600
29 555 308025
30 557 310249
31 558 311364
32 555 308025
33 559 312481
34 559 312481
35 556 309136
36 558 311364
37 560 313600
38 559 312481
39 559 312481
40 559 312481
41 556 309136
42 557 310249
43 565 319225
44 557 310249
45 558 311364
46 565 319225
47 557 310249
48 553 305809
49 547 299209
50 558 311364
51 554 306916
52 556 309136
53 554 306916
54 554 306916
55 555 308025
56 547 299209
57 551 303601
58 550 302500
59 552 304704
60 552 304704
61 553 305809
62 554 306916
∑ 34735 19462399

Max 571
Min 547
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1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 571 - 547
= 24

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K  = 1 + 3.3 log n

= 1 + 3.3 log 62
= 1 + 3.3 1.79
= 1 + 5.907
= 6.91 ( ditetapkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval (KI)

24
7

547 - 550 3 5%
551 - 554 9 15%
555 - 558 16 26%
559 - 562 9 15%
563 - 566 11 18%
567 - 570 13 21%
571 - 574 1 2%

62 100%

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
KINERJA GURU

P =
Rentang 
Kelas 

= = 3.43  ( dibulatkan menjadi 4  )

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif

546.5 550.5
550.5 554.5
554.5 558.5

570.5 574.5
JUMLAH

558.5 562.5
562.5 566.5
566.5 570.5

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel Y  
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Lampiran 13 Grafik Histogram Variabel Y  
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Lampiran 14 Rekapitulasi Skor Total  

1 187 567 34969 321489 106029
2 186 568 34596 322624 105648
3 210 569 44100 323761 119490
4 186 565 34596 319225 105090
5 195 569 38025 323761 110955
6 201 570 40401 324900 114570
7 193 568 37249 322624 109624
8 192 568 36864 322624 109056
9 191 568 36481 322624 108488
10 183 564 33489 318096 103212
11 187 566 34969 320356 105842
12 190 568 36100 322624 107920
13 186 565 34596 319225 105090
14 187 567 34969 321489 106029
15 200 570 40000 324900 114000
16 194 565 37636 319225 109610
17 196 571 38416 326041 111916
18 177 565 31329 319225 100005
19 188 568 35344 322624 106784
20 172 566 29584 320356 97352
21 189 568 35721 322624 107352
22 167 565 27889 319225 94355
23 183 564 33489 318096 103212
24 155 559 24025 312481 86645
25 166 559 27556 312481 92794
26 164 558 26896 311364 91512
27 167 556 27889 309136 92852
28 182 560 33124 313600 101920
29 167 555 27889 308025 92685
30 167 557 27889 310249 93019
31 174 558 30276 311364 97092
32 182 555 33124 308025 101010
33 171 559 29241 312481 95589
34 175 559 30625 312481 97825
35 178 556 31684 309136 98968
36 171 558 29241 311364 95418
37 181 560 32761 313600 101360
38 181 559 32761 312481 101179
39 173 559 29929 312481 96707
40 178 559 31684 312481 99502
41 182 556 33124 309136 101192
42 204 557 41616 310249 113628
43 170 565 28900 319225 96050
44 178 557 31684 310249 99146
45 182 558 33124 311364 101556
46 176 565 30976 319225 99440
47 176 557 30976 310249 98032
48 195 553 38025 305809 107835
49 176 547 30976 299209 96272
50 184 558 33856 311364 102672
51 177 554 31329 306916 98058
52 186 556 34596 309136 103416
53 183 554 33489 306916 101382
54 157 554 24649 306916 86978
55 202 555 40804 308025 112110
56 186 547 34596 299209 101742
57 178 551 31684 303601 98078
58 200 550 40000 302500 110000
59 202 552 40804 304704 111504
60 185 552 34225 304704 102120
61 182 553 33124 305809 100646
62 181 554 32761 306916 100274

Jumlah 11314 34735 2072724 19462399 6339837

Rekapitulasi Skor Total Instrumen Hasil Penelitian

No. Responden X Y X² Y² XY
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No. 
Responden

X Y X -     Y -    (X -     )² (Y -       )²

1 187 567 4.52 6.76 20.40 45.67
2 186 568 3.52 7.76 12.36 60.19
3 210 569 27.52 8.76 757.14 76.70
4 186 565 3.52 4.76 12.36 22.64
5 195 569 12.52 8.76 156.65 76.70
6 201 570 18.52 9.76 342.85 95.22
7 193 568 10.52 7.76 110.59 60.19
8 192 568 9.52 7.76 90.56 60.19
9 191 568 8.52 7.76 72.52 60.19
10 183 564 0.52 3.76 0.27 14.12
11 187 566 4.52 5.76 20.40 33.16
12 190 568 7.52 7.76 56.49 60.19
13 186 565 3.52 4.76 12.36 22.64
14 187 567 4.52 6.76 20.40 45.67
15 200 570 17.52 9.76 306.81 95.22
16 194 565 11.52 4.76 132.62 22.64
17 196 571 13.52 10.76 182.69 115.74
18 177 565 -5.48 4.76 30.07 22.64
19 188 568 5.52 7.76 30.43 60.19
20 172 566 -10.48 5.76 109.91 33.16
21 189 568 6.52 7.76 42.46 60.19
22 167 565 -15.48 4.76 239.75 22.64
23 183 564 0.52 3.76 0.27 14.12
24 155 559 -27.48 -1.24 755.36 1.54
25 166 559 -16.48 -1.24 271.72 1.54
26 164 558 -18.48 -2.24 341.65 5.03
27 167 556 -15.48 -4.24 239.75 17.99
28 182 560 -0.48 -0.24 0.23 0.06
29 167 555 -15.48 -5.24 239.75 27.48
30 167 557 -15.48 -3.24 239.75 10.51
31 174 558 -8.48 -2.24 71.98 5.03
32 182 555 -0.48 -5.24 0.23 27.48
33 171 559 -11.48 -1.24 131.88 1.54
34 175 559 -7.48 -1.24 56.01 1.54
35 178 556 -4.48 -4.24 20.11 17.99
36 171 558 -11.48 -2.24 131.88 5.03
37 181 560 -1.48 -0.24 2.20 0.06
38 181 559 -1.48 -1.24 2.20 1.54
39 173 559 -9.48 -1.24 89.94 1.54
40 178 559 -4.48 -1.24 20.11 1.54
41 182 556 -0.48 -4.24 0.23 17.99
42 204 557 21.52 -3.24 462.94 10.51
43 170 565 -12.48 4.76 155.85 22.64
44 178 557 -4.48 -3.24 20.11 10.51
45 182 558 -0.48 -2.24 0.23 5.03
46 176 565 -6.48 4.76 42.04 22.64
47 176 557 -6.48 -3.24 42.04 10.51
48 195 553 12.52 -7.24 156.65 52.45
49 176 547 -6.48 -13.24 42.04 175.35
50 184 558 1.52 -2.24 2.30 5.03
51 177 554 -5.48 -6.24 30.07 38.96
52 186 556 3.52 -4.24 12.36 17.99
53 183 554 0.52 -6.24 0.27 38.96
54 157 554 -25.48 -6.24 649.43 38.96
55 202 555 19.52 -5.24 380.88 27.48
56 186 547 3.52 -13.24 12.36 175.35
57 178 551 -4.48 -9.24 20.11 85.41
58 200 550 17.52 -10.24 306.81 104.90
59 202 552 19.52 -8.24 380.88 67.93
60 185 552 2.52 -8.24 6.33 67.93
61 182 553 -0.48 -7.24 0.23 52.45
62 181 554 -1.48 -6.24 2.20 38.96

Jumlah 11314 34735 8101.48 2395.371
Rata-rata 182.48 560.24
Varians 132.81 39.27
S 11.52 6.27

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA,
VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU, VARIABEL X DAN Y

 

Lampiran 15 Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku 
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PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU 

 1. Rata-rata (X) 1. Rata-rata (Y)

X  = ∑X Y  = ∑Y
n n

= 11314 = 34735
62 62

= 182.48 = 560.24

 2. Varians (X) 2. Varians (Y)
S2 = ∑(X-X)2 S2 = ∑(Y-Y)2

n - 1 n - 1
= 8101.48 = 2395.37

61 61
= 132.81 = 39.27

 3. Simpangan Baku (X)  3. Simpangan Baku (Y)

S = S2 S = S2

= 132.81 = 39.27

= 11.52 = 6.27  

 

 

 

 

 

Lampiran 16 Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku 
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Lampiran 17 Grafik Persamaan Regresi � = 531,87 + 0,16X 



98 

 

n  = 62 ΣY 34735
ΣX.Y   = 6339837 n 62
ΣX    = 11314 ΣX 11314
ΣY  = 34735 n 62
ΣX2    = 2072724
ΣY2    = 19462399

∑xy       = ∑XY         ‐ (∑X)(∑Y) ∑x²       = ∑X²   ‐ (∑X)² ∑y²       = ∑Y²   ‐ (∑Y)²
n n n

          =  66257749 ‐ (11171) (34735)           = 2020215  ‐ 8826²           = 19462399  ‐ 34735²
62 62 62

          =  66257749 ‐ 6338577.26           = 2020215  ‐ 2064623           = 19462399  ‐ 19460003.63
          = 1259.74           = 8101.48           = 2395.37

n ΣX.Y  -  (ΣX)  (ΣY) a = Y  -  bX

n ΣX2  -  (ΣX)2

= 560.24 0.16 182.48
= 62 6339837 11314 34735

62 2072724 11314 = 560.24 28.375

= 78104 = 0.16 = 531.87
502292

PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI LINEAR SEDERHANA

Ŷ   =   a  +  bx

Y  = = = 560.24

Jadi Persamaan Regresi adalah     Ŷ  =  531,87 + 0.16 X

X  = = = 182.48

b =

x (         )
x

(         )
(        )2

(               )x

(         )

(           )
(         )

(                                )
(                                )

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana 
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1 187  531,87 + (0.16 * 187) 560.94
2 186  531,87 + (0.16 * 186) 560.79
3 210  531,87 + (0.16 * 210) 564.52
4 186  531,87 + (0.16 * 186) 560.79
5 195  531,87 + (0.16 * 195) 562.19
6 201  531,87 + (0.16 * 201) 563.12
7 193  531,87 + (0.16 * 193) 561.88
8 192  531,87 + (0.16 * 192) 561.72
9 191 531,87 + (0.16 * 191) 561.57
10 183 531,87 + (0.16 * 183) 560.32
11 187  531,87 + (0.16 * 187) 560.94
12 190  531,87 + (0.16 * 180) 561.41
13 186 531,87 + (0.16 * 186) 560.79
14 187  531,87 + (0.16 * 187) 560.94
15 200  531,87 + (0.16 * 200) 562.97
16 194  531,87 + (0.16 * 194) 562.03
17 196  531,87 + (0.16 * 196) 562.34
18 177  531,87 + (0.16 * 177) 559.39
19 188 531,87 + (0.16 * 188) 561.10
20 172  531,87 + (0.16 * 172) 558.61
21 189  531,87 + (0.16 * 189) 561.26
22 167  531,87 + (0.16 * 167) 557.83
23 183  531,87 + (0.16 * 183) 560.32
24 155  531,87 + (0.16 * 155) 555.97
25 166  531,87 + (0.16 * 166) 557.68
26 164  531,87 + (0.16 * 164) 557.37
27 167  531,87 + (0.16 * 167) 557.83
28 182 531,87 + (0.16 * 182) 560.17
29 167  531,87 + (0.16 * 167) 557.83
30 167  531,87 + (0.16 * 167) 557.83
31 174  531,87 + (0.16 * 174) 558.92
32 182  531,87 + (0.16 * 182) 560.17
33 171  531,87 + (0.16 * 171) 558.46
34 175  531,87 + (0.16 * 175) 559.08
35 178  531,87 + (0.16 * 178) 559.54
36 171  531,87 + (0.16 * 171) 558.46
37 181  531,87 + (0.16 * 181) 560.01
38 181  531,87 + (0.16 * 181) 560.01
39 173  531,87 + (0.16 * 173) 558.77
40 178  531,87 + (0.16 * 178) 559.54
41 182  531,87 + (0.16 * 182) 560.17
42 204  531,87 + (0.16 * 204) 563.59
43 170  531,87 + (0.16 * 170) 558.30
44 178  531,87 + (0.16 * 178) 559.54
45 182  531,87 + (0.16 * 182) 560.17
46 176  531,87 + (0.16 * 176) 559.23
47 176  531,87 + (0.16 * 176) 559.23
48 195  531,87 + (0.16 * 195) 562.19
49 176  531,87 + (0.16 * 176) 559.23
50 184  531,87 + (0.16 * 183) 560.48
51 177 531,87 + (0.16 * 177) 559.39
52 186  531,87 + (0.16 * 186) 560.79
53 183 531,87 + (0.16 * 183) 560.32
54 157  531,87 + (0.16 * 155) 556.28
55 202  531,87 + (0.16 * 201) 563.28
56 186  531,87 + (0.16 * 186) 560.79
57 178  531,87 + (0.16 * 178) 559.54
58 200  531,87 + (0.16 * 200) 562.97
59 202  531,87 + (0.16 * 201) 563.28
60 185  531,87 + (0.16 * 184) 560.63
61 182  531,87 + (0.16 * 181) 560.17
62 181  531,87 + (0.16 * 181) 560.01

Tabel Untuk Menghitung Ŷ = a + bX

Ŷ  =  531,87 + 0.16 X Ŷ Xn

 

Lampiran 19 Tabel untuk Menghitung Persamaan Regresi 
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Lampiran 20  Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku 
Regresi Ŷ = 531,87 + 0,16 X 

No. 
Responden

X Y Ŷ Y-Ŷ (Y-Ŷ) - (Y-Ŷ) [(Y-Ŷ) - (Y-Ŷ)]²

1 155 559 555.97 3.03 3.03 9.19
2 157 554 556.28 -2.28 -2.28 5.20
3 164 558 557.37 0.63 0.63 0.40
4 166 559 557.68 1.32 1.32 1.75
5 167 565 557.83 7.17 7.17 51.35
6 167 556 557.83 -1.83 -1.83 3.36
7 167 555 557.83 -2.83 -2.83 8.03
8 167 557 557.83 -0.83 -0.83 0.70
9 170 565 558.30 6.70 6.70 44.88
10 171 559 558.46 0.54 0.54 0.30
11 171 558 558.46 -0.46 -0.46 0.21
12 172 566 558.61 7.39 7.39 54.59
13 173 559 558.77 0.23 0.23 0.05
14 174 558 558.92 -0.92 -0.92 0.85
15 175 559 559.08 -0.08 -0.08 0.01
16 176 565 559.23 5.77 5.77 33.25
17 176 557 559.23 -2.23 -2.23 4.99
18 176 547 559.23 -12.23 -12.23 149.66
19 177 565 559.39 5.61 5.61 31.48
20 177 554 559.39 -5.39 -5.39 29.04
21 178 556 559.54 -3.54 -3.54 12.57
22 178 559 559.54 -0.54 -0.54 0.30
23 178 557 559.54 -2.54 -2.54 6.48
24 178 551 559.54 -8.54 -8.54 73.01
25 181 560 560.01 -0.01 -0.01 0.00
26 181 559 560.01 -1.01 -1.01 1.02
27 182 553 560.17 -7.17 -7.17 51.36
28 181 554 560.01 -6.01 -6.01 36.13
29 182 560 560.17 -0.17 -0.17 0.03
30 182 555 560.17 -5.17 -5.17 26.69
31 182 556 560.17 -4.17 -4.17 17.36
32 182 558 560.17 -2.17 -2.17 4.69
33 183 564 560.32 3.68 3.68 13.53
34 183 564 560.32 3.68 3.68 13.53
35 184 558 560.48 -2.48 -2.48 6.14
36 183 554 560.32 -6.32 -6.32 39.97
37 185 552 560.63 -8.63 -8.63 74.53
38 186 568 560.79 7.21 7.21 52.00
39 186 565 560.79 4.21 4.21 17.74
40 186 565 560.79 4.21 4.21 17.74
41 186 556 560.79 -4.79 -4.79 22.93
42 186 547 560.79 -13.79 -13.79 190.13
43 187 567 560.94 6.06 6.06 36.67
44 187 566 560.94 5.06 5.06 25.56
45 187 567 560.94 6.06 6.06 36.67
46 188 568 561.10 6.90 6.90 47.61
47 189 568 561.26 6.74 6.74 45.49
48 190 568 561.41 6.59 6.59 43.42
49 191 568 561.57 6.43 6.43 41.39
50 192 568 561.72 6.28 6.28 39.42
51 193 568 561.88 6.12 6.12 37.49
52 194 565 562.03 2.97 2.97 8.81
53 195 569 562.19 6.81 6.81 46.40
54 195 553 562.19 -9.19 -9.19 84.42
55 196 571 562.34 8.66 8.66 74.93
56 200 570 562.97 7.03 7.03 49.48
57 200 550 562.97 -12.97 -12.97 168.11
58 201 570 563.12 6.88 6.88 47.32
59 202 555 563.28 -8.28 -8.28 68.50
60 202 552 563.28 -11.28 -11.28 127.16
61 204 557 563.59 -6.59 -6.59 43.40
62 210 569 564.52 4.48 4.48 20.07

Jumlah 11314 34735 0.00 2199.49
Rata-rata 0.00 Varians 36.06

S 6.00

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA, 
VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU, VARIABEL X DAN Y

Ŷ  =  531,87 + 0.16 X
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PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIAN, SIMPANGAN BAKU
REGRESI  Ŷ  =  531,87 + 0.16 X

1. Rata-rata = Y - Y = Σ(Y-Y)
n

= 0.00
62

= 0.000

2. Varians = S2 = Σ{(Y - Y) - (Y - Y)}2

n - 1
= 2199.49

61
= 36.06

3. Simpangan Baku = S = S2

= 36.06
= 6.00

^

^ ^

^

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 21  Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku 
Regresi Ŷ = 531,87 + 0,16 X 
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Y-Ŷ (Y-Ŷ) - (Y-Ŷ)
(Xi) (Xi-Xi)

1 -13.79 -13.79 -2.30 0.4896 0.0104 0.0161 0.0057
2 -12.97 -12.97 -2.16 0.4854 0.0146 0.0323 0.0177
3 -12.23 -12.23 -2.04 0.4793 0.0207 0.0484 0.0277
4 -11.28 -11.28 -1.88 0.4699 0.0301 0.0645 0.0344
5 -9.19 -9.19 -1.53 0.4394 0.0606 0.0806 0.0200
6 -8.54 -8.54 -1.42 0.4236 0.0764 0.0968 0.0204
7 -8.63 -8.63 -1.44 0.4222 0.0778 0.1129 0.0351
8 -8.28 -8.28 -1.38 0.4147 0.0853 0.1290 0.0437
9 -7.17 -7.17 -1.19 0.3790 0.1210 0.1452 0.0242
10 -6.59 -6.59 -1.10 0.3686 0.1314 0.1613 0.0299
11 -6.32 -6.32 -1.05 0.3554 0.1446 0.1774 0.0328
12 -6.01 -6.01 -1.00 0.3438 0.1562 0.1935 0.0373
13 -5.39 -5.39 -0.90 0.3159 0.1841 0.2097 0.0256
14 -5.17 -5.17 -0.86 0.3078 0.1922 0.2258 0.0336
15 -4.79 -4.79 -0.80 0.2910 0.2090 0.2419 0.0329
16 -4.17 -4.17 -0.69 0.2580 0.2420 0.2581 0.0161
17 -3.54 -3.54 -0.59 0.2224 0.2776 0.2742 0.0034
18 -2.83 -2.83 -0.47 0.1772 0.3228 0.2903 0.0325
19 -2.54 -2.54 -0.42 0.1628 0.3372 0.3065 0.0307
20 -2.48 -2.48 -0.41 0.1517 0.3483 0.3226 0.0257
21 -2.23 -2.23 -0.37 0.1443 0.3557 0.3387 0.0170
22 -2.17 -2.17 -0.36 0.1406 0.3594 0.3548 0.0046
23 -2.28 -2.28 -0.38 0.1217 0.3783 0.3710 0.0073
24 -1.83 -1.83 -0.31 0.1179 0.3821 0.3871 0.0050
25 -1.01 -1.01 -0.17 0.0675 0.4325 0.4032 0.0293
26 -0.92 -0.92 -0.15 0.0596 0.4404 0.4194 0.0210
27 -0.83 -0.83 -0.14 0.0517 0.4483 0.4355 0.0128
28 -0.54 -0.54 -0.09 0.0359 0.4641 0.4516 0.0125
29 -0.46 -0.46 -0.08 0.0279 0.4721 0.4677 0.0044
30 -0.17 -0.17 -0.03 0.0120 0.4880 0.4839 0.0041
31 -0.08 -0.08 -0.01 0.0040 0.4960 0.5000 0.0040
32 -0.01 -0.01 0.00 0.0000 0.5000 0.5161 0.0161
33 0.23 0.23 0.04 0.0160 0.5160 0.5323 0.0163
34 0.54 0.54 0.09 0.0398 0.5398 0.5484 0.0086
35 0.63 0.63 0.11 0.0478 0.5478 0.5645 0.0167
36 1.32 1.32 0.22 0.0910 0.5910 0.5806 0.0104
37 2.97 2.97 0.49 0.1844 0.6844 0.5968 0.0876
38 3.03 3.03 0.50 0.2019 0.7019 0.6129 0.0890
39 3.68 3.68 0.61 0.2291 0.7291 0.6290 0.1001
40 3.68 3.68 0.61 0.2291 0.7291 0.6452 0.0839
41 4.21 4.21 0.70 0.2580 0.7580 0.6613 0.0967
42 4.21 4.21 0.70 0.2580 0.7580 0.6774 0.0806
43 4.48 4.48 0.75 0.2642 0.7642 0.6935 0.0707
44 5.06 5.06 0.84 0.2995 0.7995 0.7097 0.0898
45 5.61 5.61 0.93 0.3264 0.8264 0.7258 0.1006
46 5.77 5.77 0.96 0.3340 0.8340 0.7419 0.0921
47 6.06 6.06 1.01 0.3413 0.8413 0.7581 0.0832
48 6.06 6.06 1.01 0.3413 0.8413 0.7742 0.0671
49 6.12 6.12 1.02 0.3438 0.8438 0.7903 0.0535
50 6.28 6.28 1.05 0.3508 0.8508 0.8065 0.0443
51 6.43 6.43 1.07 0.3554 0.8554 0.8226 0.0328
52 6.59 6.59 1.10 0.3621 0.8621 0.8387 0.0234
53 6.74 6.74 1.12 0.3686 0.8686 0.8548 0.0138
54 6.81 6.81 1.13 0.3686 0.8686 0.8710 0.0024
55 6.70 6.70 1.12 0.3708 0.8708 0.8871 0.0163
56 6.88 6.88 1.15 0.3708 0.8708 0.9032 0.0324
57 6.90 6.90 1.15 0.3749 0.8749 0.9194 0.0445
58 7.03 7.03 1.17 0.3770 0.8770 0.9355 0.0585
59 7.21 7.21 1.20 0.3849 0.8849 0.9516 0.0667
60 7.17 7.17 1.19 0.3869 0.8869 0.9677 0.0808
61 7.39 7.39 1.23 0.3925 0.8925 0.9839 0.0914
62 8.66 8.66 1.44 0.4236 0.9236 1.0000 0.0764

Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0,1006
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1125. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 

Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y atas X
Regresi Ŷ  =  531,87 + 0.16 X

No 
Responden

Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|

0 z

daerah penolakan
daerah penerimaan

0,1006 0,1125

 

Lampiran 22 Tabel Perhitungan Normalitas Galat Taksiran 
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Lampiran 23 Langkah-Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran 

LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS  GALAT TAKSIRAN

1. Kolom Y - Y 
Data diurutkan dari data yang terkecil sampai yang terbesar

2. Kolom (Y - Y) - (Y - Y)  
Mengikuti kolom Y - Y

3. Kolom Zi
           {(Y - Y)- (Y - Y)} -13.79
                      S 6.00

4. Kolom Zt
Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh : –2.31
pada sumbu  menurun cari angka 2.3;  lalu pada sumbu mendatar angka 1
Diperoleh nilai Zt = 0.4896

5. Kolom F(zi)
Jika Zi negatif, maka F(zi) = 0,5 - Zt
Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0,5 + Zt
Zi = -0.08, maka 0,5-Zt = 0,5 - 0,0319  = 0.0104

6. Kolom S(zi)
Nomor Responden 1
Jumlah Responden 62

7. Kolom |F(zi) - S(Zi)|
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)

= 0.0104 0.0161 0.0057

Ltabel = 0.886
√n

= 0.1125

Regresi Ŷ  =  531,87 + 0.16 X
Disertai contoh perhitungan untuk no. 1 (pada tabel normalitas)

-2.30

0.0161

=

^

^ ^

Zi  = =

=

| | =

^

^^

=
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(∑Y)2 (∑Y)2

nK nK

1 1 2 155 559 24025 312481 86645 619397 1113 1238769 619384.5
2 157 554 24649 306916 86978
3 2 2 164 558 26896 311364 91512 623845 1117 1247689 623844.5
4 166 559 27556 312481 92794
5 3 4 167 565 27889 319225 94355 1246635 2233 4986289 1246572.3
6 167 556 27889 309136 92852
7 167 555 27889 308025 92685
8 167 557 27889 310249 93019
9 4 1 170 565 28900 319225 96050
10 5 2 171 559 29241 312481 95589 623845 1117 1247689 623844.5
11 171 558 29241 311364 95418
12 6 1 172 566 29584 320356 97352
13 7 1 173 559 29929 312481 96707
14 8 1 174 558 30276 311364 97092
15 9 1 175 559 30625 312481 97825
16 10 3 176 565 30976 319225 99440 928683 1669 2785561 928520.33
17 176 557 30976 310249 98032
18 176 547 30976 299209 96272
19 11 2 177 565 31329 319225 100005 626141 1119 1252161 626080.5
20 177 554 31329 306916 98058
21 12 4 178 556 31684 309136 98968 1235467 2223 4941729 1235432.3
22 178 559 31684 312481 99502
23 178 557 31684 310249 99146
24 178 551 31684 303601 98078
25 13 4 181 560 32761 313600 101360 1238806 2226 4955076 1238769
26 181 559 32761 312481 101179
27 182 553 33124 305809 100646
28 181 554 32761 306916 100274
29 14 4 182 560 33124 313600 101920 1242125 2229 4968441 1242110.3
30 182 555 33124 308025 101010
31 182 556 33124 309136 101192
32 182 558 33124 311364 101556
33 15 4 183 564 33489 318096 103212 1254472 2240 5017600 1254400
34 183 564 33489 318096 103212
35 184 558 33856 311364 102672
36 183 554 33489 306916 101382
37 16 1 185 552 34225 304704 102120
38 17 5 186 568 34596 322624 105648 1569419 2801 7845601 1569120.2
39 186 565 34596 319225 105090
40 186 565 34596 319225 105090
41 186 556 34596 309136 103416
42 186 547 34596 299209 101742
43 18 3 187 567 34969 321489 106029 963334 1700 2890000 963333.33
44 187 566 34969 320356 105842
45 187 567 34969 321489 106029
46 19 1 188 568 35344 322624 106784
47 20 1 189 568 35721 322624 107352
48 21 1 190 568 36100 322624 107920
49 22 1 191 568 36481 322624 108488
50 23 1 192 568 36864 322624 109056
51 24 1 193 568 37249 322624 109624
52 25 1 194 565 37636 319225 109610
53 26 2 195 569 38025 323761 110955 629570 1122 1258884 629442
54 195 553 38025 305809 107835
55 27 1 196 571 38416 326041 111916
56 28 2 200 570 40000 324900 114000 627400 1120 1254400 627200
57 200 550 40000 302500 110000
58 29 3 201 570 40401 324900 114570 937629 1677 2812329 937443
59 202 555 40804 308025 112110
60 202 552 40804 304704 111504
61 30 1 204 557 41616 310249 113628
62 31 1 210 569 44100 323761 119490

Jumlah 31 62 11314 34735 2072724 19462399 6339837

(∑Y) (∑Y)²No. Reponden K n X Y

128.00

200.00

186.00

1271.38

298.80

0.67

72.00

14.75

37.00

60.50

34.75

162.67

0.00
0.00

UJI KEBERARTIAN DAN LINEARITAS REGRESI

0.00
0.50

X² Y² XY ∑Y² ∑Y2

12.50

0.50

62.75

 

Lampiran 24 Tabel Perhitungan Uji Kelinearan Regresi 
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PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 
ΣYk

2

nk

= 1271.38 ( Lihat tabel Perhitungan JK G(galat) )

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (S) - JK(G)
= 2199.49 1271.38
= 928.10

3. Mencari Derajat Kebebasan
k         = 31
dk(TC) = k - 2 29
dk(G)   = n - k 31

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
928.10

29
1271.38

31

5. Kriteria Pengujian 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier

6. Pengujian 
RJK(TC) 32.00
RJK(G) 41.01

7. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan 0.78
Berdasakan taraf signifikan 0,05, pada tabel distribusi F dengan
Menggunakan dk pembilang 29 dan dk penyebut 31 dihasilkan Ftabel sebesar = 1.83
sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah linier

Fhitung  = 0.78

JK (G) = ΣYk
2

RJK(TC) 32.00

RJK(G) 41.01

=

=

= =

= =

= =

Fhitung =

 

 

Lampiran 25 Perhitungan Uji Kelinearan Regresi 
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1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

JK (T)  = ΣY2

= 19462399

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 

JK (a)  =   (ΣY)2

                    n
= 34735

62
= 19460003.63

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 

JK (b/a)  = b. Σxy
= 0.16 1259.74
= 195.88

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
= 19462399 19460003.63 195.88
= 2199.49

5. Mencari Derajat Kebebasan
dk(T) = n 62
dk(a) = 1

dk(b/a) = 1
dk(res) = n - 2 60

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK(b/a) 195.88
dk(b/a) 1
JK(res) 2199.49
dk(res) 60

7. Kriteria Pengujian 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti

8. Menentukan keberartian model regresi

9.Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  perhitungan  Fhitung  = 5.34
Berdasakan taraf signifikan 0.05, pada tabel distribusi F dengan 
menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 =62-2 = 60
dihasilkan Ftabel sebesar = 4.00
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah signifikan 

36.66

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI

RJK(b/a) 195.88

RJK(res) 36.66

Fhitung  = RJK(b/a) 195.88
5.34

RJK(res)

.

=

2

= = =

= =

=

=

= =

 

Lampiran 26 Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
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Lampiran 27 Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi 

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n ΣY2

Regresi (a) 1 (ΣY)2

n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 b . Σxy b . Σxy Maka 

1 RJK(b/a) Regresi 
Residu n - 2 Jk (S) JK(S) RJK(res) Berarti

n-2

Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 RJK(TC) Maka 

Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) RJK(G) Regresi
n - k Linier

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total 62 19462399
Regresi (a) 1 19460003.63

Regresi (b/a) 1 195.88 195.88 5.34 4.00

Residu 60 2199.49 36.66

Tuna Cocok 29 928.10 32.00 0.78 1.83

Galat Kekeliruan 31 1271.38 41.01

Keterangan  : *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (5.34) > Ftabel (4.00 )
ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (0.77 ) < Ftabel (1.83 )

TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KELINIERAN REGRESI

*)

ns)
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Lampiran 27 Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment Lampiran 28 Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment 
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI

PRODUCT MOMENT

Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment

Diketahui : 
Σx2 8101.48
Σy2 2395.37
Σxy 1259.74

Σxy
   (Σx2) . (Σy)2

8101.48 2395.37

1259.74
4405.23

rXY = 0.286

Kesimpulan :
Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung(rxy) = 0.286 > rtabel (0,254)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X terhadap variabel Y.

rXY =

rXY = 1259.74

rXY =

=
=

=
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Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t) 

   r   n - 2
   1  - r2

0.286 60
1 0.082

0.286 7.74597

2.215
0.95824

= 2.312

Kesimpulan : 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (62- 2) = 60 sebesar 1.6706

Kriteria pengujian : 
Ho : ditolak jika thitung > ttabel.

Ho : diterima jika thitung < ttabel.

Dari hasil pengujian : 
thitung 2.312 > ttabel (1.6706), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X dengan variabel Y

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN
KOEFISIEN KORELASI (Uji-t) 

= 

th = 

= 

= 
0.918

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 29 Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
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Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka 
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus : 

KD = rXY
2 

= 0.286

= 0.0818

0.0818 x 100% = 8.18%

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa kinerja pada guru
ditentukan oleh pengalaman kerja sebesar 8.18%

Jika koefisien determinasi dipersentasekan, maka hasilnya:

PERHITUNGAN  KOEFISIEN DETERMINASI 

2

Lampiran 30 Perhitungan Koefisien Determinasi 
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32 91 77 77 78 77 78 77 555
33 91 78 78 78 78 78 78 559
34 91 78 78 78 78 78 78 559
35 91 78 78 77 78 77 77 556
36 91 78 78 78 78 78 77 558
37 91 78 79 78 78 78 78 560
38 91 78 78 78 78 78 78 559
39 91 78 78 78 78 78 78 559
40 91 78 78 78 78 78 78 559
41 91 78 77 77 77 78 78 556
42 91 78 78 77 77 78 78 557
43 91 80 78 79 79 79 79 565
44 91 78 77 77 78 78 78 557
45 91 77 78 78 78 78 78 558
46 91 79 79 79 79 79 79 565
47 91 78 78 78 77 78 77 557
48 91 77 77 77 77 77 77 553
49 91 76 76 76 76 76 76 547
50 91 78 78 77 78 78 78 558
51 91 77 77 77 77 78 77 554
52 91 78 78 77 77 77 78 556
53 91 77 77 77 77 78 77 554
54 91 78 77 77 77 77 77 554
55 91 77 78 77 77 78 77 555
56 91 76 76 76 76 76 76 547
57 91 76 76 77 77 77 77 551
58 91 76 76 77 77 77 76 550
59 91 77 77 77 76 77 77 552
60 91 77 77 77 77 77 76 552
61 91 77 77 77 77 77 77 553
62 91 78 77 77 77 77 77 554

Jumlah 5642 4851 4860 4845 4852 4854 4831 34735
Persentase 16.24% 13.97% 13.99% 13.95% 13.97% 13.97% 13.91% 100%

 

 

 

 

 

Perhitungan Skor Per Indikator Variabel Y 

  

Lampiran 31 Perhitungan Skor Per Indikator Variabel X 

Indikator Nomor Soal Skor Jumlah Persentase

1, 7, 14, 20, 25, 36, 40 265 + 263 + 260 + 264 + 244 + 
270 + 237

2, 8, 15, 21, 26, 32, 35, 39, 42 294 + 261 + 291 + 270 + 284 + 
262 + 270 + 223 + 280

18, 23, 29, 43 280 + 259 + 284 + 280

3, 9, 16, 27, 33, 37 242 + 263 + 267 + 270 + 254 + 
260

10, 22, 28, 41 277 + 261 + 281 + 244
4, 11, 17 237 + 254 + 235
5, 12, 30, 34 288 + 274 + 238 + 273

6, 13, 19, 24, 31, 38 271 + 278 + 259 + 256 + 239 + 
255

Total 43 11317 100%

Pengetahuan

Keterampilan

5341

5976 52.81%

47.19%

N
o 

R
es

po
nd

en
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Pr
ak

ar
sa

Ju
m

la
h

1 91 79 80 80 80 79 78 567
2 91 80 80 80 80 78 79 568
3 91 80 80 80 80 80 78 569
4 91 79 79 79 80 79 78 565
5 91 80 80 79 79 80 80 569
6 91 80 80 80 80 80 79 570
7 91 79 80 79 80 80 79 568
8 91 79 80 79 80 80 79 568
9 91 79 80 80 80 79 79 568

10 91 79 79 79 80 78 78 564
11 91 79 80 80 79 78 79 566
12 91 79 80 80 80 80 78 568
13 91 79 80 79 79 79 78 565
14 91 80 79 79 79 80 79 567
15 91 80 80 79 80 80 80 570
16 91 79 79 79 79 80 78 565
17 91 80 80 80 80 80 80 571
18 91 78 80 79 79 79 79 565
19 91 80 80 79 80 80 78 568
20 91 79 80 79 79 79 79 566
21 91 80 80 80 79 80 78 568
22 91 79 80 79 79 79 78 565
23 91 79 79 79 79 79 78 564
24 91 78 78 78 78 78 78 559
25 91 78 78 78 78 77 79 559
26 91 78 78 77 78 78 78 558
27 91 77 78 77 78 78 77 556
28 91 78 79 78 78 78 78 560
29 91 77 78 77 77 78 77 555
30 91 78 77 77 78 78 78 557
31 91 78 78 78 78 77 78 558
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Lampiran 32 Tabel Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi 
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Lampiran 33 Tabel Product Moment 

5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361

Sumber: Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki. Statistik Terapan untuk
Penelitian Ilmu-ilmu Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002.

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

N
Taraf Signif

N
Taraf Signif

N
Taraf Signif
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Lampiran 34 Tabel Kurva Normal 

Tabel Kurva Normal Persentase
Daerah Kurva Normal 
dari 0 sampai z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0.1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879

0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389

1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319

1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4688 4693 4699 4706
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2.1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
2.2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899
2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4936
2.4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936

2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2.6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
2.7 4965 4956 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 4981 4382 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986

3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998

3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber: Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.

0 z
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Lampiran 35 Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors 
Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (α )
Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
n = 4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300

5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142
30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131

n > 30 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736
n n n n n

Sumber: Conover, W.J., Practical Nonparametic Statistics, John Wiley &
Sons. Inc., 1973.
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Lanjutan Distribusi F
ν2 = dk ν1 = dk pembilang
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.86 2.82 2.79 2.74 2.70 2.65 2.61 2.57 2.53 2.50 2.47 2.45 2.42 2.41 2.40

9.65 7.20 6.22 5.67 5.32 5.07 4.88 4.74 4.63 4.54 4.46 4.40 4.29 4.21 4.10 4.02 3.94 3.86 3.80 3.74 3.70 3.66 3.62 3.60

12 4.75 3.88 3.49 3.26 3.11 3.00 2.92 2.85 2.80 2.76 2.72 2.69 2.64 2.60 2.54 2.50 2.46 2.42 2.40 2.36 2.35 2.32 2.31 2.30
9.33 6.93 5.95 5.41 5.06 4.82 4.65 4.50 4.39 4.30 4.22 4.16 4.05 3.98 3.86 3.78 3.70 3.61 3.56 3.49 3.46 3.41 3.38 3.36

13 4.67 3.80 3.41 3.18 3.02 2.92 2.84 2.77 2.72 2.67 2.63 2.60 2.55 2.51 2.46 2.42 2.38 2.34 2.32 2.28 2.26 2.24 2.31 2.30

9.07 6.70 5.74 5.20 4.86 4.62 4.44 4.30 4.19 4.10 4.02 3.96 3.85 3.78 3.67 3.59 3.51 3.42 3.37 3.30 3.27 3.21 3.18 3.16

14 4.67 3.80 3.41 3.18 3.02 2.92 2.84 2.77 2.72 2.67 2.63 2.60 2.55 2.51 2.46 2.42 2.38 2.34 2.32 2.28 2.26 2.24 2.22 2.21
8.86 6.51 5.56 5.03 4.69 4.46 4.28 4.14 4.03 3.94 3.86 3.80 3.70 3.62 3.51 3.43 3.34 3.26 3.21 3.14 3.11 3.06 3.02 3.00

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.70 2.64 2.59 2.55 2.51 2.48 2.43 2.39 2.33 2.29 2.25 2.21 2.18 2.15 2.12 2.10 2.06 2.07

8.68 6.36 5.42 4.89 4.56 4.32 4.14 4.00 3.89 3.80 3.73 3.67 3.56 3.48 3.36 3.29 3.20 3.12 3.07 3.00 2.97 2.92 2.89 2.87

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.45 2.42 2.37 2.33 2.28 2.24 2.20 2.16 2.13 2.09 2.07 2.04 2.02 2.01
8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 4.20 4.03 3.89 3.78 3.69 3.61 3.55 3.45 3.37 3.25 3.18 3.10 3.01 2.96 2.89 2.86 2.80 2.77 2.75

17 4.45 3.56 3.20 2.96 2.81 2.70 2.62 2.55 2.50 2.45 2.41 2.38 2.33 2.29 2.23 2.19 2.15 2.11 2.08 2.04 2.02 1.99 1.97 1.96

8.40 6.11 5.18 4.67 4.34 4.10 3.93 3.79 3.68 3.59 3.52 3.45 3.35 3.27 3.16 3.08 3.00 2.92 2.86 2.79 2.76 2.70 2.67 2.65

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.29 2.25 2.19 2.15 2.11 2.07 2.04 2.00 1.98 1.95 1.93 1.92
8.28 6.01 5.09 4.58 4.25 4.01 3.85 3.71 3.60 3.51 3.44 3.37 3.27 3.19 3.07 3.00 2.91 2.83 2.78 2.71 2.68 2.62 2.59 2.57

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.55 2.48 2.43 2.38 2.34 2.31 2.26 2.21 2.15 2.11 2.07 2.02 2.00 1.96 1.94 1.91 1.90 1.88

8.18 5.93 5.01 4.50 4.17 3.94 3.77 3.63 3.52 3.43 3.36 3.30 3.19 3.12 3.00 2.92 2.84 2.76 2.70 2.63 2.60 2.54 2.51 2.49

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.52 2.45 2.40 2.35 2.31 2.26 2.23 2.18 2.12 2.08 2.08 1.99 1.96 1.92 1.90 1.87 1.85 1.84
8.10 5.85 4.94 4.43 4.10 3.87 3.71 3.56 3.45 3.37 3.30 3.23 3.13 3.05 2.94 2.86 2.77 2.69 2.63 2.56 2.53 2.47 2.44 2.42

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.20 2.15 2.09 2.05 2.00 1.96 1.93 1.89 1.87 1.84 1.82 1.81

8.02 5.78 4.87 4.37 4.04 3.81 3.65 3.51 3.40 3.31 3.24 3.17 3.07 2.99 2.88 2.80 2.72 2.63 2.58 2.51 2.47 2.42 2.38 2.36

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.47 2.40 2.35 2.30 2.26 2.23 2.18 2.13 2.07 2.03 1.98 1.93 1.91 1.87 1.84 1.81 1.80 1.78
7.94 5.72 4.82 4.31 3.99 3.76 3.59 3.45 3.35 3.26 3.18 3.12 3.02 2.94 2.83 2.75 2.67 2.58 2.53 2.46 2.42 2.37 2.33 2.31

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.45 2.38 2.32 2.28 2.24 2.20 2.14 2.10 2.04 2.00 1.96 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 1.77 1.76

7.88 5.66 4.76 4.26 3.94 3.71 3.54 3.41 3.30 3.21 3.14 3.07 2.97 2.89 2.78 2.70 2.62 2.53 2.48 2.41 2.37 2.32 2.28 2.26

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.43 2.36 2.30 2.26 2.22 2.18 2.13 2.09 2.02 1.98 1.94 1.89 1.86 1.82 1.80 1.76 1.74 1.73
7.82 5.61 4.72 4.22 3.90 3.67 3.50 3.36 3.25 3.17 3.09 3.03 2.93 2.85 2.74 2.66 2.58 2.49 2.44 2.36 2.33 2.27 2.23 2.21

25 4.24 3.38 2.99 2.76 2.60 2.49 2.41 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.11 2.06 2.00 1.96 1.92 1.87 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 1.71

7.77 5.57 4.68 4.18 3.86 3.63 3.46 3.32 3.21 3.13 3.05 2.99 2.89 2.81 2.70 2.62 2.54 2.45 2.40 2.32 2.29 2.23 2.19 2.17

26 4.22 3.37 2.89 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.10 2.05 1.99 1.95 1.90 1.85 1.82 1.78 1.76 1.72 1.70 1.69
7.72 5.53 4.64 4.14 3.82 3.59 3.42 3.29 3.17 3.09 3.02 2.96 2.86 2.77 2.66 2.58 2.50 2.41 2.36 2.28 2.25 2.19 2.15 2.13

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.30 2.25 2.20 2.16 2.13 2.08 2.03 1.97 1.93 1.88 1.84 1.80 1.76 1.74 1.71 1.68 1.67
7.68 5.49 4.60 4.11 3.79 3.56 3.39 3.26 3.14 3.06 2.98 2.93 2.83 2.74 2.63 2.55 2.47 2.38 2.33 2.25 2.21 2.16 2.12 2.10

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.44 2.36 2.29 3.24 2.19 2.15 2.12 2.06 2.02 1.96 1.91 1.87 1.81 1.78 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65

7.64 5.45 4.57 4.07 3.76 3.53 3.36 3.23 3.11 3.03 2.95 2.90 2.80 2.71 2.60 2.52 2.44 2.35 2.30 2.22 2.18 2.13 2.09 2.06

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.54 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.05 2.00 1.94 1.90 1.85 1.80 1.77 1.73 1.71 1.68 1.65 1.64
7.60 5.52 4.54 4.04 3.73 3.50 3.33 3.20 3.08 3.00 2.92 2.87 2.77 2.68 2.57 2.49 2.41 2.32 2.27 2.19 2.15 2.10 2.06 2.03

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.34 2.27 2.21 2.16 2.12 2.09 2.04 1.99 1.93 1.89 1.84 1.79 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62
7.56 5.39 4.51 4.02 3.70 3.47 3.30 3.17 3.06 2.98 2.90 2.84 2.74 2.66 2.55 2.47 2.38 2.29 2.24 2.16 2.13 2.07 2.03 2.01

32 4.15 3.30 2.90 2.67 2.51 2.40 2.32 2.25 2.19 2.14 2.10 2.07 2.02 1.97 1.91 1.86 1.82 1.76 1.74 1.69 1.67 1.64 1.61 1.59

7.50 5.34 4.46 3.97 3.66 3.42 3.25 3.12 3.01 2.94 2.86 2.80 2.70 2.62 2.51 2.42 2.34 2.25 2.20 2.12 2.08 2.02 1.98 1.96

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.30 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.00 1.95 1.89 1.84 1.80 1.74 1.71 1.67 1.64 1.61 1.59 1.57
7.44 5.29 4.42 3.93 3.61 3.38 3.21 3.08 2.97 2.89 2.82 2.76 2.66 2.58 2.47 2.38 2.30 2.21 2.15 2.08 2.04 1.98 1.94 1.91

36 4.11 3.26 2.80 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.10 2.06 2.03 1.89 1.93 1.87 1.82 1.78 1.72 1.69 1.65 1.62 1.59 1.56 1.55

7.39 5.25 4.38 3.89 3.58 3.35 3.18 3.04 2.94 2.86 2.78 2.72 2.62 2.54 2.43 2.35 2.26 2.17 2.12 2.04 2.00 1.94 1.90 1.87

38 4.10 3.25 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.96 1.92 1.85 1.80 1.76 1.71 1.67 1.63 1.60 1.57 1.54 1.53
7.35 5.21 4.34 3.86 3.54 3.32 3.15 3.02 2.91 2.82 2.75 2.69 2.59 2.51 2.40 2.32 2.22 2.14 2.08 2.00 1.97 1.90 1.86 1.84

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.07 2.04 2.00 1.95 1.90 1.84 1.79 1.74 1.69 1.66 1.61 1.59 1.55 1.53 1.51

7.31 5.18 4.31 3.83 3.51 3.29 3.12 2.99 2.88 2.80 2.73 2.66 256.00 2.49 2.37 2.29 2.20 2.11 2.05 1.97 1.94 1.88 1.84 1.81

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.02 1.99 1.94 1.89 1.82 1.78 1.73 1.68 1.64 1.60 1.57 1.54 1.51 1.49
7.27 5.15 4.29 3.80 3.49 3.26 3.10 2.96 2.86 2.77 2.70 2.64 2.54 2.46 2.35 2.26 2.17 2.08 2.02 1.94 1.91 1.85 1.80 1.78

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.92 1.88 1.81 1.76 1.72 1.66 1.63 1.58 1.56 1.52 1.50 1.48

7.24 5.12 4.26 3.78 3.46 3.24 3.07 2.94 2.84 2.75 2.68 2.62 2.52 2.44 2.32 2.24 2.15 2.06 2.00 1.92 1.88 1.82 1.78 1.75

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.14 2.09 2.04 2.00 1.97 1.91 1.87 1.80 1.75 1.71 1.65 1.62 1.57 1.54 1.51 1.48 1.46
7.21 5.10 4.24 3.76 3.44 3.22 3.05 2.92 2.82 2.73 2.66 2.60 2.50 2.42 2.30 2.22 2.13 2.04 1.98 1.90 1.86 1.80 1.76 1.72

48 4.04 3.19 2.80 2.56 2.41 2.30 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.90 1.86 1.79 1.74 1.70 1.64 1.61 1.56 1.53 1.50 1.47 1.45

7.19 5.08 4.22 3.74 3.42 3.20 3.04 2.90 2.80 2.71 2.64 2.58 2.48 2.40 2.28 2.20 2.11 2.02 1.96 1.88 1.84 1.78 1.73 1.70

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.10 2.29 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.90 1.85 1.78 1.74 1.69 1.63 1.60 1.55 1.52 1.48 1.46 1.44
7.17 5.06 4.20 3.72 3.44 3.18 3.02 2.88 2.78 2.70 2.62 2.56 2.16 2.39 2.26 2.18 2.10 2.00 1.91 1.86 1.82 1.76 1.71 1.68

55 4.02 3.17 2.78 2.51 3.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.97 1.93 1.88 1.83 1.76 1.72 1.67 1.61 1.58 1.52 1.50 1.46 1.43 1.41

7.12 5.01 4.16 3.68 3.37 3.15 2.98 2.85 2.75 2.66 2.59 2.53 2.43 2.35 2.23 2.15 2.00 1.96 1.90 1.82 1.78 1.71 1.66 1.64

60 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.17 2.10 2.01 1.99 1.95 1.92 1.86 1.81 1.75 1.70 1.65 1.59 1.56 1.50 1.18 1.44 1.41 1.39
7.08 4.98 4.13 3.63 3.31 3.12 2.95 2.82 2.72 2.03 2.36 2.30 2.10 2.32 2.20 2.12 2.03 1.93 1.87 1.79 1.71 1.68 1.63 1.60

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.21 2.15 2.08 2.02 1.98 1.91 1.90 1.85 1.80 1.73 1.68 1.63 1.57 1.51 1.49 1.46 1.42 1.39 1.37

7.01 4.95 4.10 3.62 3.31 3.09 2.93 2.79 2.70 2.61 2.51 2.47 2.37 2.30 2.18 2.09 2.00 1.90 1.81 1.76 1.71 1.61 1.60 1.56

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.32 2.11 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.81 1.79 1.72 1.67 1.62 1.56 1.53 1.47 1.45 1.40 1.37 1.35
7.01 4.92 4.08 3.60 3.29 3.07 2.91 2.77 2.67 2.59 2.51 2.45 2.35 2.28 2.15 2.07 1.98 1.88 1.82 1.74 1.69 1.63 1.56 1.53

80 3.96 3.11 2.72 2.18 2.33 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.88 1.82 1.77 1.70 1.65 1.60 1.51 1.51 1.45 1.42 1.38 1.35 1.32

6.96 4.86 4.04 3.58 3.25 3.01 2.87 2.71 2.61 2.55 2.18 2.11 2.32 2.21 2.11 2.03 1.94 1.84 1.78 1.70 1.65 1.57 1.52 1.49

100 3.91 3.09 2.70 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.79 1.75 1.68 1.63 1.57 1.51 1.18 1.12 1.39 1.34 1.30 1.28
6.90 4.82 3.98 3.51 3.20 2.99 2.82 2.69 2.59 2.51 2.13 2.36 2.26 2.19 2.06 1.98 1.89 1.79 1.73 1.64 1.59 1.51 1.46 1.43

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.77 1.72 1.65 1.60 1.55 1.49 1.45 1.39 1.36 1.31 1.27 1.25
6.81 4.78 3.94 3.17 3.17 2.95 2.79 2.65 2.56 2.17 2.40 2.33 2.23 2.15 2.03 1.94 1.85 1.75 1.68 1.59 1.54 1.46 1.40 1.37

150 3.91 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.76 1.71 1.64 1.59 1.51 1.47 1.44 1.37 1.34 1.29 1.25 1.22

6.81 4.75 3.91 3.14 3.13 2.92 2.76 2.62 2.53 2.44 2.37 2.30 2.20 2.12 2.00 1.91 1.83 1.72 1.66 1.56 1.51 1.43 1.37 1.33

200 3.86 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.74 1.69 1.62 1.57 1.52 1.45 1.42 1.35 1.32 1.26 1.22 1.19

6.79 4.74 3.88 3.41 3.11 2.90 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.17 2.09 1.97 1.88 1.79 1.69 1.62 1.53 1.48 1.39 1.33 1.28

400 3.86 3.02 2.62 2.39 2.23 2.12 2.03 1.96 1.90 1.85 1.81 1.78 1.72 1.67 1.60 1.54 1.49 1.42 1.38 1.32 1.28 1.22 1.16 1.13
6.70 4.66 3.83 3.36 3.06 2.85 2.69 2.55 2.46 2.37 2.29 2.23 2.12 2.04 1.92 1.84 1.74 1.64 1.57 1.47 1.42 1.32 1.24 1.19

1000 3.85 3.00 2.61 2.38 2.22 2.10 2.02 1.95 1.89 1.84 1.80 1.76 1.70 1.65 1.58 1.53 1.47 1.41 1.36 1.30 1.26 1.19 1.13 1.08

6.68 1.62 3.80 3.34 3.04 2.82 2.66 2.53 2.13 2.34 2.26 2.20 2.09 2.01 1.89 1.81 1.71 1.61 1.54 1.44 1.38 1.28 1.19 1.11

3.84 2.99 2.60 2.37 2.21 2.09 2.01 1.94 1.88 1.83 1.79 1.75 1.69 1.64 1.57 1.52 1.46 1.40 1.35 1.28 1.24 1.17 1.11 1.00
6.64 4.60 3.78 3.32 3.02 2.80 2.64 2.51 2.41 2.32 2.24 2.18 2.07 1.99 1.87 1.79 1.69 1.59 1.52 1.41 1.36 1.25 1.15 1.00

Sumber : Elementary Statistics, Hoel, P.G., John  Wiley & Sons, Inc., New York, 1960
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